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ABSTRAK 
Ayu Utami, Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 
Dini Melalui Metode Cerita Bergambar di RA Islam Pancasila Juwiran, 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta, Juni 2017. 
Pembimbing: Hery Setiyatna, M.Pd. 
Kata Kunci: Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini dan Metode Cerita 
Bergambar 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah pendidik kurang memperhatikan 
ketrampilan berbicara anak, tetapi pendidik hanya fokus terhadap kemampuan 
membaca dan menulis. Kemudian perbendaharaan kata yang dimiliki anak masih 
terbatas, sehingga anak kurang dapat berkomunikasi dengan baik, anak kurang 
mampu mengungkapkan gagasan atau ide ketika menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru, biasanya dalam hal ini anak menjadi pasif di dalam kelas 
dan anak kadang merasa belum paham dengan apa yang dibicarakannya. Tujuan 
penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini melalui 
metode cerita bergambar di RA Islam Pancasila Juwiran, Kecamatan Juwiring, 
Kabupaten Klaten. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dilakukan 
sejak bulan April 2017 sampai bulan Mei 2017. Subyek penelitian yang menerima 
tindakan adalah siswa RA Kelompok A dengan jumlah 20 anak dan subyek yang 
melaksanakan tindakan adalah guru kelompok A berkolaborasi dengan guru 
peneliti. Data dikumpulkan dengan teknik tes (tes lisan) dan non tes (observasi, 
wawancara, dan dokumentasi). Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II. Rancangan prosedur pnelitian tindakan kelas ini terdapat 
empat tahapan yang dilalui yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) pelaksanaan pengamatan, (4) refleksi. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) pada kondisi 
awal menggunakan metode ceramah, kegiatan pembelajaran bercerita dianggap 
sangat membosankan dan kurang menarik minat anak, (2) pada siklus I 
menggunakan media gambar tunggal mulai ada perubahan, anak mulai tertarik 
terhadap kegiatan pembelajaran dan mulai menambah kosa kata dengan baik, (3) 
pada siklus II menggunakan media gambar seri, jumlah anak yang tertarik 
semakin meningkat dan antusias anak sangat tinggi dalam kegiatan bercerita. 
Banyak anak yang mampu mengenal dan menambah perbendaharaan kata bahkan 
sikap keberanian anak muncul secara spontan ketika tampil maju ke depan kelas 
sendiri secara sukarela menceritakan kembali isi cerita secara urut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini atau Taman Kanak-kanak bertujuan 
membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, 
keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk pertumbuhan serta 
mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya, memiliki dasar-dasar 
agama yang dianutnya, memiliki sikap perilaku yang diharapkan, 
mengetahui sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar sesuai 
kebutuhan dan tingkat perkembangan serta mempunyai motivasi dan sikap 
belajar positif.  
Rahayu (2013: 10) anak usia TK merupakan tahap yang sangat 
penting dan berharga sehingga dinamakan sebagai masa pembentukan 
pada periode kehidupan manusia. Masa ini merupakan tahap yang sangat 
fundamental bagi perkembangan individu anak usia TK, yang melalui 
tahap inilah terjadi peluang yang sangat besar dalam hal pembentukan dan 
pengembangan pribadi anak. Secara umum pendidikan di TK bertujuan 
untuk memfasilitasi pertumbuhan serta perkembangan secara optimal dan 
menyeluruh. 
Perkembangan berbicara merupakan suatu proses yang 
menggunakan bahasa ekspresif dalam membentuk arti. Dalam bukunya 
Yeti Mulyati (2009: 2.23) menurut Suhendar berbicara adalah kegiatan 
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menyampaikan pesan kepada orang lain (penyimak) dengan media bahasa 
lisan. Kajian tentang perkembangan berbicara pada anak tidak terlepas dari 
kenyataan adanya perkembangan perbedaan kecepatan dalam berbicara, 
maupun kualitas dan kuantitas anak dalam menghasilkan bahasa. Pada 
dasarnya bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyatakan 
pikiran, perasaan, dan kehendak seseorang kepada orang lain. Selain itu 
bahasa dapat dipakai untuk mencari informasi dan menyampaikan 
informasi. Jadi, bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan 
manusia karena bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Ketika anak tumbuh dan berkembang, terjadi peningkatan baik 
dalam hal kuantitas maupun kualitas (keluwesan dan kerumitan) produk 
bahasanya. Secara bertahap kemampuan anak meningkat, bermula dari 
mengekspresikan suara saja, hingga mengekspresikannya dengan 
komunikasi. Komunikasi anak yang bermula dengan menggunakan 
gerakan dan isyarat untuk menunjukkan keinginanya secara bertahap 
berkembang menjadi komunikasi melalui ujaran yang tepat dan jelas. Hal 
ini dapat terlihat sejak awal perkembangan dimana bayi mengeluarkan 
bunyi „ocehan‟ yang kemudian berkembang menjadi sistem simbol bunyi 
yang bermakna. 
Perkembangan berbicara pada anak berawal dari anak menggumam 
maupun membeo. Browler dan Linke (dalam Nurbiana Dhieni, 2007: 3.5) 
memberikan gambaran tentang kemampuan bahasa anak usia 3-5 tahun. 
Menurut mereka pada usia tiga tahun anak menggunakan banyak kosa kata 
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dan kata tanya seperti apa dan siapa. Pada usia empat tahun anak mulai 
bercakap-cakap, memberi nama, alamat, usia, dan mulai memahami 
waktu. Perkembangan bahasa anak semakin meningkat pada usia lima 
tahun dimana anak sudah dapat berbicara lancar dengan menggunakan 
berbagai kosa kata baru. 
Menurut M. Ali Murshafi (2009: 26), hal-hal yang berhubungan 
dengan perkembangan bahasa anak yang berumur empat tahun di 
antaranya adalah jumlah kata yang diucapkannya telah mencapai 1550 
kata. Dan kurang lebih mencapai 1900 kata, ketika dia berusia empat 
setengah tahun. Anak pada usia ini sudah bisa menyebut nama dan 
julukannya. Dia sudah bisa membedakan antara laki-laki dan perempuan. 
Juga, dia  sudah mempelajari kalimat-kalimat baru dan bermain dengan 
kalimat-kalimat tersebut.  
RA Islam Pancasila Juwiran ada masalah dalam pembelajaran 
kemampuan berbahasa. Salah satu masalah yang berkaitan dengan bahasa 
pada anak adalah kemampuan berbicara anak kurang mendapatkan 
perhatian dari para pengajar, karena lebih memfokuskan pada kemampuan 
membaca dan menulis. Akibatnya perbendaharaan kata yang dimiliki anak 
masih terbatas, sehingga anak kurang dapat berkomunikasi dengan baik,  
anak kurang mampu mengungkapkan gagasan atau ide ketika menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari guru, biasanya dalam hal ini anak menjadi 
pasif di dalam kelas dan anak kadang merasa belum paham dengan apa 
yang dibicarakannya. 
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Berkaitan dengan hal tersebut pendidik harus pandai-pandai dalam 
memilih strategi pembelajaran yang mampu menarik minat para siswa 
agar anak mampu menangkap cerita, melatih daya konsentrasi anak, 
mampu mengembangkan fantasi anak, memperbanyak perbendaharaan 
kata yang dimiliki anak, memiliki keberanian dalam menyampaikan 
pendapat dan ide-idenya dan menciptakan suasana yang menyenangkan di 
dalam kelas, sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat segera terwujud. 
Menurut Lilis Madyawati (2016: 211) bercerita bagi anak usia dini 
bertujuan agar anak mampu mendengarkan dengan berkonsentrasi dan 
mengekspresikan perasaannya terhadap apa yang diceritakan. 
Selain itu, model pembelajaran seperti buku cerita bergambar 
merupakan salah satu cara untuk menarik perhatian siswa dalam belajar. 
Anak mau dan tertarik untuk melihat, membaca gambar yang ada pada 
buku tersebut. Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2008: 119) kegiatan 
bercerita dengan menggunakan media atau alat pendukung isi cerita agar 
anak dapat menanggapi secara tepat terhadap isi cerita yang sedang 
disampaikan guru. Dengan alat peraga sebagai pendukung cerita 
membantu imajinasi anak untuk memahami isi cerita. Oleh karena itu 
penulis berharap dengan cerita bergambar tersebut dapat mengembangkan 
kemampuan berbicara pada anak. 
Dengan melihat permasalahan tersebut diatas, penulis tertarik 
untuk meneliti tentang pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan 
berbicara dengan menggunakan cerita bergambar. Penelitian ini 
dituangkan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 
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“Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 
Dini Melalui Metode Cerita Bergambar di RA Islam Pancasila Juwiran, 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Pendidik kurang memperhatikan ketrampilan berbicara anak, tetapi 
pendidik hanya fokus terhadap kemampuan membaca dan menulis. 
2. Perbendaharaan kata yang dimiliki anak masih terbatas. 
3. Anak kurang mampu dalam mengungkapkan gagasan atau idenya. 
4. Anak pasif dan mengalami kesulitan dalam berbicara. 
5. Anak kurang dapat berkomunikasi dengan baik. 
Untuk mengatasi masalah tersebut di atas penulis mencoba untuk 
menyelesaikan masalah yang ada dengan metode bercerita menggunakan 
cerita bergambar, agar anak memiliki perbendaharaan kata, mau 
mengemukakan pendapatnya, berani bertanya, dan mau menceritakan apa 
yang didengarnya dengan demikian kemampuan berbicara anak akan 
meningkat dan akan menjadi lebih baik lagi seiring dengan penyampaian 
cerita bergambar tersebut. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah di atas dibatasi agar dalam penelitian ini 
dapat mencapai tujuan yang jelas. Berdasarkan identifikasi masalah 
tersebut, maka dibatasi permasalahan yang akan menjadi bahan penelitian 
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yaitu mengenai meningkatkan kemampuan berbicara melalui media cerita 
bergambar di RA Islam Pancasila Juwiran. Untuk membatasi ruang 
lingkup penelitian, dalam penelitian ini hanya dilaksanakan pada siswa di 
RA Islam Pancasila Juwiran kelompok A usia 4-5 tahun. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
Bagaimanakah upaya guru dalam meningkatkan kemampuan berbicara 
anak usia dini melalui metode cerita bergambar di RA Islam Pancasila 
Juwiran kelompok A tahun pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui guru dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini melalui metode cerita 
bergambar di RA Islam Pancasila Juwiran, Juwiring, Klaten Kelompok A 
Tahun 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk menjawab masalah 
kemampuan berbicara di RA Islam Pancasila Juwiran, Juwiring, Klaten 
yaitu antara harapan dan kenyataan yang ada. Penelitian tindakan kelas ini 
mempunyai dua manfaat yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang peningkatan 
kemampuan berbicara dengan menggunakan cerita bergambar. 
b. Sebagai bahan pijakan untuk penelitian selanjunya. 
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2. Manfaat praktis 
Ada 3 manfaat dari kegiatan penelitian ini: 
a. Bagi Siswa 
1) Untuk memotivasi siswa agar berani bercerita, berbicara 
maupun bertanya dan berani tampil di depan kelas. 
2) Memudahkan siswa dalam menerima pelajaran saat kegiatan 
belajar berlangsung. 
3) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran 
dan sebagai bahan untuk mengadakan penelitian selanjutnya. 
b. Bagi Guru di RA Islam Pancasila Juwiran: 
1) Menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 
sehingga dapat menarik perhatian siswa. 
2) Menambah wawasan, pengalaman, dan ketrampilan baru dalam 
kegiatan mengajar. 
3) Sebagai salah satu acuan dalam pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif. 
c. Bagi Kepala RA 
1) Mendorong guru lain aktif melaksanakan pembelajaran yang 
inovatif. 
2) Meningkatkan prestasi belajar. 
3) Meningkatkan kemauan anak dalam menyimak cerita bagi 
anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
Dalam melaksanakan suatu penelitian perlu dikaji pendapat para ahli 
mengenai yang akan diteliti. Dari pendapat-pendapat para ahli tersebut penulis 
gunakan sebagai pedoman untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya. 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini 
a. Pengertian Berbicara 
Kegiatan berbicara merupakan suatu kebutuhan bagi insan 
manusia. Dengan bicara maka kita bisa mengkomunikasikan apa 
yang kita kehendaki dan dengan bicara pula orang lain akan 
mengetahui dan memahami apa yang kita maksudkan. 
Dalam bukunya Yeti Mulyati (2009: 2.23) menurut 
Suhendar berbicara adalah kegiatan menyampaikan pesan kepada 
orang lain (penyimak) dengan media bahasa lisan. 
Untuk memperoleh  ketrampilan berbahasa lisan dengan 
baik maka ada faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
dalam berbahasa lisan yaitu faktor kebahasaan yang terdiri dari 
pengucapan fonem, penerapan intonasi, pemilihan kata, penerapan 
struktur kalimat. Dan untuk faktor non kebahasaan terdiri dari : 
keberanian anak, kelancaran dalam berbahasa, kenyaringan suara, 
pandangan mata, gerak-gerik dan mimik, daya penalaran, dan sikap 
yang wajar. 
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Secara umum berbicara merupakan proses perenungan 
gagasan dalam bentuk ujaran. Dalam bukunya Yeti Mulyati (2008: 
6.3) menurut Suhendar “Berbicara adalah proses perubahan wujud 
pikiran atau perasaan menjadi wujud ujaran”. Ujaran yang 
dimaksud adalah bunyi-bunyi bahasa yang bermakna. Komunikasi 
tanpa ujaran akan berlangsung tidak selancar komunikasi dengan 
ujaran, karena akan ada gagasan yang tidak saling dipahami oleh 
kedua pihak. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa berbicara 
adalah kegiatan menyampaikan pesan pikiran atau perasaan kepada 
orang lain berupa wujud ujaran. 
b. Tujuan Berbicara dan Jenis Berbicara 
1) Tujuan Berbicara 
Tujuan utama berbicara adalah menyampaikan informasi 
berupa gagasan-gagasan kepada pendengar dengan media 
bahasa lisan. Secara khusus tujuan berbicara antara 
lainmemberi informasi, menyatakan diri, mencapai tujuan, 
berekspresi, menghibur, dan lain-lain. 
Berbicara dengan tujuan memberi informasi. Dalam 
kegiatan berbicara ini pembicara memiliki informasi-informasi 
yang akan disampaikan kepada pendengar. Contoh berbicara 
dengan tujuan memberi informasi misalnya, kegiatan berbicara 
seorang guru kepada para siswanya di dalam kelas, seorang 
penyaji dalam kegiatan seminar, seorang dai dalam kegiatan 
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pengkajian Al-Quran, atau pembicara dalam kegiatan-kegiatan 
pelatihan. 
Berbicara dengan tujuan menyatakan diri. Contoh kegiatan 
berbicara dengan tujuan menyatakan diri berupa kegiatan 
berbicara yang dilakukan seseorang ketika memperkenalkan 
diri atau ketika menyampaikan argumentasi dalam suatu 
masalah. 
Berbicara dengan tujuan mencapai tujuan adalah kegiatan 
yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu. Contoh kegiatan 
berbicara dengan tujuan antara lain berbicara dalam 
mempresentasikan program dalam rangka memperoleh jabatan, 
berbicara dalam kampanye, berbicara dalam rangka 
memperoleh pinjaman, menawarkan barang dagangan, dan 
lain-lain. 
Berbicara dengan tujuan berekspresi. Kegiatan berbicara 
dengan tujuan berekspresi biasanya dilakukan oleh orang-orang 
yang berkecimpung dalam bidang karya sastra. Contohnya, 
ketika mendongeng, menyatakan perasaan kepada orang lain, 
dan berbicara berdasarkan empati. 
Berbicara untuk menghibur. Berbicara dengan tujuan 
menghibur adalah kegiatan berbicara dengan menggunakan 
kata-kata yang mengandung humor. Contoh kegiatan berbicara 
dengan tujuan menghibur bisa dilakukan oleh para pelawak 
atau acara-acara yang bersifat komedi. 
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2) Jenis Berbicara 
Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan berbicara 
dikelompokkan berdasarkan situasi yaitu berbicara dalam 
situasi non formal dan berbicara dalam situasi formal. 
Berbicara non formal atau berbicara dalam situasi non formal 
tidak seketat bicara formal. Jika berbicara formal dibatasi ruang 
dan waktu, situasi dalam berbicara non fomal tidak terbatas 
ruang dan waktu. Dimanapun kegiatan berbicara dapat 
dilangsungkan tanpa harus ada persiapan sebelumnya. 
Kegiatan berbicara formal adalah kegiatan berbicara yang 
dilakukan dalam situasi atau acara-acara formal. Berbicara 
formal dikelompokkan menjadi dua yaitu monolog dan dialog. 
Berbicara monolog adalah berbicara satu arah artinya dalam 
kegiatan berbicara tersebuttidak terjadi interaksi antara 
pembicara dan pendengar. Kegiatan berbicara yang bersifat 
monolog: pidato atau sambutan dan memandu. Memandu dapat 
berupa memandu acara dan memandu wisatawan. Kegiatan 
berbicara yang bersifat dialog: wawancara dan diskusi. Diskusi 
memiliki ragam antara lain seminar dan symposium. 
c. Perkembangan Berbicara pada Anak 
Ketika anak tumbuh dan berkembang, terjadi peningkatan 
baik dalam hal kuantitas maupun kualitas (keluwesan dan 
kerumitan produk bahasanya. Melalui bahasa, setiap manusia dapat 
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mengenal dirinya, sesamanya, alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan 
nilai-nilai moral atau agama (Syamsu Yusuf, 2011).  
Perkembangan bahasa pada masa kanak-kanak awal 
berkaitan dengan perkembangan kognitif fase prakonseptual. 
Menurut Retno Pangestuti (2013: 111) pada masa kanak-kanak 
awal, anak mengalami perkembangan bahasa yang pesat, seiring 
dengan pemikiran simbolisnya. Pada masa ini anak mulai 
mengenal sejumlah nama objek maupun subjek dan hubungan 
antar simbol. Anak juga mulai mampu membedakan berbagai 
benda disekitarnya dan mempelajari hubungan fungsional antar 
benda tersebut. 
Dalam bukunya Ahmad Susanto (2011: 78) menurut 
Jamaris, karakteristik kemampuan bahasa anak usia empat tahun 
yaitu: 
1) Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan 
bahasa anak. anak telah dapat menggunakan kalimat 
dengan baik dan benar. 
2) Menguasai 90 persen dari fonem dan sintaksis bahasa 
yang digunakannya. 
3) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak 
sudah dapat mendengarkan orang lain berbicara dan 
menanggapi pembicaraan tersebut. 
Selanjutnya, menurut Jamaris karakteristik kemampuan 
bahasa anak usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut: 
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1) Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata. 
2) Lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak 
menyangkut warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, 
keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, 
jarak, dan permukaan (kasar-halus). 
Secara bertahap kemampuan anak meningkat, bermula dari 
mengekspresikan suara saja hingga mengekspresikannya dengan 
komunikasi. Komunikasi anak yang bermula dengan menggunakan 
gerakan dan isyarat untuk menunjukkan keinginannya secara 
bertahap berkembang menjadi komunikasi melalui ujaran yang 
tepat dan jelas. Hal ini dapat terlihat sejak awal perkembangan 
dimana bayi mengeluarkan bunyi ocehan yang kemudian 
berkembang menjadi sistem simbol bunyi yang bermakna. 
Berbicara bukanlah sekedar pengucapan kata atau bunyi, 
tetapi merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan atau mengkomunikasikan pikiran, ide, maupun 
perasaan. Berbicara merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
berkembang dan dipengaruhi oleh keterampilan menyimak. 
Berbicara dan menyimak adalah kegiatan komunikasi dua arah atau 
tatap muka yang dilakukan secara langsung. Kemampuan berbicara 
berkaitan dengan kosa kata yang diperoleh anak dari kegiatan 
menyimak dan membaca. 
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Ada dua tipe perkembangan berbicara anak: 
1) Egosentric speech, terjadi ketika anak berusia 2-3 tahun, 
dimana anak berbicara kepada dirinya sendiri (monolog). 
Perkembangan berbicara anak dalam hal ini sangat berperan 
dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya. 
2) Socialized speech, terjadi ketika anak berinteraksi dengan 
temannya ataupun lingkungannya. Hal ini berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan adaptasi yaitu (a) saling tukar 
informasi untuk tujuan bersama; (b) penilaian terhadap ucapan 
atau tingkah laku orang lain; (c) perintah, permintaan, 
ancaman; (d) pertanyaan; dan (e) jawaban. 
Ada beberapa faktor yang dapat dijadikan ukuran kemampuan 
berbicara seseorang yang terdiri dari aspek kebahasaan dan non 
kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi faktor-faktor sebagai 
berikut: (1) ketepatan ucapan; (2) penempatan tekanan, nada, 
sendi, dan durasi yang sesuai; (3) pilihan kata; (4) ketepatan 
sasaran pembicaraan. Aspek non kebahasaan meliputi: (1) sikap 
tubuh, pandangan, bahasa tubuh, dan mimik yang tepat; (2) 
kesediaan menghargai pembicaraan maupun gagasan orang lain; 
(3) kenyaringan suara dan kelancaran dalam berbicara; (4) 
relevansi, penalaran dan penguasaan terhadap topik tertentu. 
Perkembangan bicara anak bertujuan untuk menghasilkan 
bunyi verbal. Kemampuan mendengar dan membuat bunyi-bunyi 
verbal merupakan hal pokok untuk menghasilkan bicara. 
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Kemampuan berbicara anak akan berkembang melalui pengucapan 
suku kata yang berbeda-beda yang diucapkan secara jelas. Lebih 
jauh lagi kemampuan berbicara akan meningkat ketika anak dapat 
mengartikan kata-kata baru, menggabungkan kata-kata baru, dan 
memberikan pernyataan dan pertanyaan. 
Pada anak usia TK (4-6 tahun), kemampuan berbahasa yang 
paling umum dan efektif dilakukan adalah kemampuan berbicara. 
Hal ini selaras dengan karakteristik umum kemampuan bahasa 
anak pada usia tersebut. Karakteristik ini meliputi kemampuan 
anak untuk dapat berbicara dengan baik, melaksanakan tiga 
perintah lisan secara berurutan dengan benar; mendengarkan dan 
menceritakan kembali cerita sederhana dengan urutan yang mudah 
dipahami; menyebutkan nama, jenis kelamin dan umurnya; 
menggunakan kata sambung seperti: dan, karena, tetapi, 
menggunakan kata tanya seperti bagaimana, apa, mengapa, kapan, 
membandingkan dua hal, memahami konsep timbal balik, 
menyusun kalimat, mengucapkan lebih dari tiga kalimat, dan 
mengenal tulisan sederhana. 
Menurut Rini Hildayani (2007: 11.6) kemampuan berbicara 
(dalam arti memproduksi „suara‟ yang benar) bahkan baru mulai 
tampak berkembang dengan baik pada saat anak memasuki sekolah 
yaitu sekitar usia 6-7 tahun. Walaupun demikian, sesungguhnya 
sebelum usia sekolah itu, anak-anak telah memiliki kemampuan 
bahasa yang cukup baik, sebagai contoh adalah anak usia 1 tahun. 
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Tabel. 2.1 
Tahap Perkembangan Bahasa 
Mendengar dan Memahami Berbicara atau Menanggapi 
3-4 tahun 
1. Dapat merespon suara 
dari jarak jauh (dipanggil 
dari ruangan yang 
berbeda) 
2. Kemampuan mendengar 
menjadi lebih baik, anak 
dalam waktu bersamaan 
dapat mendengar dua 
suara yang berbeda, 
misalnya suara dari tv dan 
radio 
3. Mulai memahami 
pertanyaan yang lebih 
sulit, seperti “Mengapa?”, 
“Siapa?”, “Di mana?” 
3-4 tahun 
1. Mulai bisa bercerita 
kegiatan harian, seperti 
cerita tentang teman dan 
sekolah 
2. Cara bicara semakin jelas 
dan bisa dipahami 
3. Mulai bisa mengucapkan 
kalimat dengan lengkap 
4. Sudah bisa mengucapkan 
kalimat tanpa perlu 
mengulang-ulang 
4-5 tahun 
1. Bisa mendengar dan 
memahami hampir semua 
pertanyaan dari orang lain 
2. Rentang perhatian 
semakin baik, anak dapat 
memperhatikan cerita 
dengan serius dan dapat 
merespon dengan 
mengajukan pertanyaan 
4-5 tahun 
1. Cara bicara semakin jelas 
2. Bisa berbicara dengan 
mudah kepada semua 
orang 
3. Mulai menggunakan 
kalimat dengan kata-kata 
yang lebih rinci (“saya 
maubaca buku cerita”) 
4. Mulai bisa bercerita 
tentang satu hal, tanpa 
meloncat-loncat ke hal 
lain 
5. Bisa mengucapkan bunyi 
dengan benar, kecuali 
untuk beberapa kata, 
seperti l, s, r 
 
Menurut Muhammad Ali Murshafi (2009: 26), hal-hal yang 
berhubungan dengan perkembangan bahasa anak yang berumur 
empat tahun di antaranya adalah jumlah kata yang diucapkannya 
telah mencapai 1550 kata. Dan kurang lebih mencapai 1900 kata, 
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ketika dia berusia empat setengah tahun. Anak pada usia ini sudah 
bisa menyebut nama dan julukannya. Dia sudah bisa membedakan 
antara laki-laki dan perempuan. Juga, dia sudah mempelajari 
kalimat-kalimat baru dan bermain dengan kalimat-kalimat tersebut. 
Dia mulai belajar tentang kata jamak. Di samping itu, dia mampu 
menceritakan kisah-kisah pendek dengan terampil. Meskipun 
demikian, dia masih menjumpai kesulitan dalam mengucap 
sebagian akhir kalimat. Dia sering bertanya dengan menggunakan 
kata-kata: mengapa, kapan, dan bagaimana. 
Sedangkan yang berhubungan dengan perkembangan bahasa 
anak di usia lima sampai enam tahun adalah mereka ingin sekali 
mengetahui tentang kelahiran dan kematian. Bicaranya lemah 
lembut dan baik. Dia juga memerhatikan kalimat-kalimat yang 
baru dan berusaha mengetahui maknanya. Dia senang membaca 
serta menulis kisah dari imajinasinya. Kata yang diucapkan anak 
usia ini mencapai 2200 kata. Di samping itu, dia dapat menyebut 
namanya dengan sempurna, usianya, alamat rumahnya, dan tanggal 
lahirnya ketika ditanya. Pada usia ini, anak-anak menyukai lagu, 
syair, dan kisah. Kemampuannya untuk menyelesaikan masalah 
dan mengekspresikan sesuatu mengalami peningkatan. 
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Tabel. 2.2 
Standar Perkembangan Anak Usia TK: 
Standar Perkembangan Anak 
Aspek 
Perkembangan 
Standar 
Perkembangan 
Perkembangan 
Dasar 
Indikator 
Bahasa Anak mampu 
berkomunikasi 
secara lisan, 
memiliki 
perbendaharaan 
kata, serta 
mengenal 
simbol-simbol 
untuk persiapan 
membaca, 
menulis, dan 
berhitung. 
Dapat 
mendengar dan 
membedakan 
bunyi suara, 
kata dan kalimat 
sederhana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat 
berkomunikasi/ 
berbicara lancar 
dengan lafal 
yang benar. 
 
 
 
- Membedakan 
kembali bunyi 
suara tertentu 
- Membedakan 
kata-kata yang 
mempunyai 
suku kata 
awal/akhir 
yang sama. 
Misal: kaki-
kali, dan suku 
kata akhir 
yang sama. 
Misal: nama, 
sama, dll. 
- Mendengarkan 
dan 
menceritakan 
kembali cerita 
secara urut. 
- Melakukan 3-5 
perintah secara 
berurutan 
dengan benar. 
- Menunjukkan 
beberapa 
gambar yang 
diminta. 
- Menirukan 
kembali 
bunyi/suara 
tertentu. 
- Menirukan 
kembali 4-5 
urutan kata. 
- Menyebutkan 
nama diri, 
nama orang 
tua, jenis 
kelamin, 
tanggal dan 
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bulan 
kelahirannya, 
alamat rumah 
dengan 
lengkap. 
- Menceritakan 
pengalaman/ 
kejadian secara 
sederhana. 
- Menerima 
pesan 
sederhana dan 
menyampaikan 
pesan tersebut. 
- Menjawab 
pertanyaan 
sederhana. 
- Berbicara 
lancar dengan 
menggunakan 
kalimat yang 
kompleks 
terdiri atas 5-6 
kata. 
- Bercerita 
menggunakan 
kata ganti aku, 
saya, kamu, 
dia, mereka. 
- Menyebutkan 
nama benda 
yang 
diperlihatkan. 
- Melakukan 
percakapan 
dengan teman 
sebaya atau 
orang dewasa. 
- Menyebutkan 
gerak-gerakan. 
Misal: 
jongkok, 
duduk, berlari, 
makan, dll. 
- Memberikan 
keterangan 
yang 
berhubungan 
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Dapat 
memahami 
bahwa ada 
hubungan antara 
lisan dengan 
tulisan (pra 
membaca). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan posisi/ 
keterangan 
tempat. 
Misalnya: di 
luar, di dalam, 
di atas, di 
bawah, di 
muka, di 
depan, di 
belakang, di 
kiri, di kanan 
dsb. 
- Menggunakan 
kata-kata yang 
menunjukkan 
urutan. 
- Membuat 
gambar dan 
menceritakan 
isi gambar 
dengan 
beberapa 
coretan/ tulisan 
yang sudah 
berbentuk 
huruf/ kata. 
- Bercerita 
tentang 
gambar yang 
disediakan 
atau dibuat 
sendiri dengan 
urut dan 
bahasa yang 
jelas. 
- Mengurutkan 
dan 
menceritakan 
isi gambar seri 
(4-6 gambar). 
- Membaca 
buku cerita 
bergambar dan 
menceritakann
ya. 
- Menghubungk
an dan 
menyebutkan 
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Dapat 
memahami 
bahwa ada 
hubungan antara 
gambar dengan 
tulisan (pra 
menulis). 
tulisan 
sederhana 
dengan simbol 
yang 
melambangkan
nya. 
- Membaca 
beberapa kata 
berdasarkan 
gambar, huruf-
huruf, dan 
lambang yang 
dikenal atau 
dilihatnya. 
- Membacakan 
cerita 
sederhana. 
- Membuat 
coretan/ tulisan 
yang 
berbentuk 
huruf/ kata 
berdasarkan 
gambar yang 
dibuatnya. 
 
2. Metode Cerita Bergambar 
a. Bercerita 
1) Pengertian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) cerita 
adalah tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya 
suatu hal (peristiwa, kejadian, dsb). Menurut Rahayu (2013: 
80) bercerita merupakan kegiatan yang memberikan informasi 
kepada anak baik secara lisan, tulisan, maupun akting tentang 
nilaimaupun tradisi budaya yang telah dipercaya melalui 
penggunaan alat peraga maupun tidak untuk mengembangkan 
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kemampuan sosial, belajar membaca, serta pemahaman tentang 
pengetahuan dunia melalui pengalaman yang didapatkan. 
Sedangkan menurut Nurbiana Dhieni (2006: 6.4) bercerita 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan 
kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang 
harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya 
sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa 
menyenangkan, oleh karena orang yang menyajikan cerita 
tersebut menyampaikannya dengan menarik. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bercerita 
adalah kegiatan yang memberikan informasi secara lisan 
dengan alat atau tanpa alat peraga yang disampaikan dalam 
bentuk pesan, informasi atau dongeng tentang pengetahuan 
dunia melalui pengalaman yang didapat. 
2) Tujuan Bercerita 
Tujuan bercerita bagi anak usia 4-5 tahun adalah agar anak 
mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang 
disampaikan orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak 
memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya 
anak dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa 
yang didengarkan dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi 
cerita dapat dipahami dan lambat laun didengarkan, 
diperhatikan, dilaksanakan dan diceritakannya pada orang lain. 
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Lilis Madyawati (2016: 211) bercerita bagi anak usia dini 
bertujuan agar anak mampu mendengarkan dengan 
berkonsentrasi dan mengekspresikan perasaannya terhadap apa 
yang diceritakan. 
3) Manfaat Bercerita 
Manfaat kegiatan bercerita adalah anak dapat 
mengembangkan kosakata, kemampuan berbicara, 
mengekspresikan cerita yang disampaikan sesuai karakteristik 
tokoh yang dibacakan dalam situasi yang menyenangkan, serta 
melatih keberanian anak untuk tampil di depan umum (Rahayu, 
2013: 81). 
Kegiatan bercerita juga bermanfaat dalam perkembangan 
anak. Tidak hanya untuk diri anak saja, namun juga dalam 
sosial bermasyarakat. Musfiroh menyatakan bahwa manfaat 
kegiatan bercerita adalah mengasah imajinasi anak, 
mengembangkan kemampuan berbahasa, aspek sosial, aspek 
moral, kesadaran beragama, aspek emosi, semangat berprestasi, 
dan melatih konsentrasi anak. 
Oleh karena itu, kegiatan bercerita tidak hanya untuk 
mempengaruhi perkembangan intelektual anak tetapi 
perkembangan psikisnya juga. Secara intelektual, kegiatan 
bercerita mampu mengasah imajinasi anak dalam berpikir dan 
berbicara. Sedangkan melalui ekspresi serta semangat, anak 
terpengaruh psikisnya.  
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4) Fungsi Bercerita 
Menurut Solehuddin (2000) mengemukakan bahwa 
aktivitas bercerita juga dapat berfungsi untuk membangun 
hubungan yang erat dengan anak. Melalui bercerita, para 
pendidik dapat berinteraksi secara hangat dan akrab, terlebih 
lagi jika mereka dapat menyelingi atau melengkapi cerita-cerita 
itu dengan unsur humor. 
Dengan demikian, fungsi kegiatan bercerita bagi anak usia 
4-6 tahun adalah membantu perkembangan bahasa anak. 
Dengan bercerita pendengaran anak dapat difungsikan dengan 
baik untuk membantu kemampuan berbicara, dengan 
menambah perbendaharaan kosa kata, kemampuan 
mengucapkan kata-kata, melatih merangkai kalimat sesuai 
dengan tahap perkembangannya, selanjutnya anak dapat 
mengekspresikannya melalui bernyanyi, bersyair, menulis 
ataupun menggambar sehingga pada akhirnya anak mampu 
membaca situasi, gambar, tulisan atau bahasa isyarat. 
Rangkaian urutan kemampuan mendengar, berbicara, 
membaca, menulis, dan menyimak adalah sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, karena tiap anak berbeda latar belakang 
dan cara belajarnya, untuk itu melalui bercerita diharapkan 
guru memahami gaya belajar anak baik individual maupun 
secara kelompok dengan mengembangkan pembelajaran 
terpadu dan tematik yang berpusat pada anak. 
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5) Bentuk-bentuk Bercerita 
Pada pelaksanaannya bercerita dapat dibedakan menjadi 
dua macam, (Tunas: 1997, hlm.5) yaitu: 
a) Bercerita tanpa alat peraga 
Bercerita tanpa alat adalah kegiatan bercerita yang 
dilakukan guru saat bercerita tanpa menggunakan media 
atau alat peraga yang diperlihatkan kepada anak didik. 
Artinya kegiatan bercerita yang dilakukan guru hanya 
mengandalkan suara, mimik dan panto mimik atau gerak 
anggota tubuh guru. 
Kegiatan bercerita tanpa alat peraga memiliki kelebihan 
dan kekurangan dalam penyampaian pesan melalui isi 
ceritanya maupun perkembangan anak didik. 
(1) Kelebihan bercerita tanpa alat peraga 
Kelebihannya yaitu: 
(a) anak dilatih untuk belajar konsentrasi; 
(b) anak belajar menjadi pendengar yang baik; 
(c) anak belajar berfantasi terhadap objek yang tidak 
nyata; 
(d) anak belajar menyimak dan membaca apa yang 
diperagakan guru; 
(e) anak belajar mengingat apa yang diceritakan oleh 
guru. 
(2) Kekurangan bercerita tanpa alat peraga 
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Kekurangannya yaitu: 
(a) guru terkadang malas untuk berekspresi sebaik-
baiknya sehingga mempengaruhi daya pikir dan 
fantasi anak; 
(b) tidak semua anak memiliki motivasi atau 
kemampuan tersebut; 
(c) karena latar belakang yang dimiliki anak satu 
dengan anak lainnya yang berbeda adakalanya anak 
merasa jenuh duduk berlama-lama dengan 
memperhatikan satu objek; 
(d) anak pasif menahan banyak hal yang ia ingin 
ketahui untuk ditanyakan ketika guru bercerita; 
(e) anak tidak mampu menyerap fantasi ekspresi dan 
gerakan guru ketika bercerita, misalnya ketika guru 
memperagakan kucing berjalan, tanpa 
membungkukkan badan hanya dengan berdiri saja, 
maka fantasi anak tentang kucing berjalan pun 
hanya sampai disitu, ketika diminta meragakannya 
maka ia pun akan memperagakan seperti gurunya 
bercerita, padahal ia tahu bagaimana kucing 
berjalan. Bagi anak yang tidak tahu bagaimana 
kucing berjalan akan menganggap begitulah cara 
kucing berjalan seperti yang diperagakan gurunya; 
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(f) menjadi terlalu verbal, sehingga tatkala guru 
berbicara ada kata-kata yang tidak dimengerti anak 
sehingga anak kurang paham alur ceritanya, bahkan 
dapat terjadi anak dapat mengerti kata-kata, tetapi 
tidak tahu bentuk bendanya. 
b) Bercerita dengan alat peraga 
Dimana dalam pelaksanaan kegiatan bercerita dengan 
menggunakan media atau alat pendukung isi cerita yang 
disampaikan artinya dalam menyajikan sebuah cerita pada 
anak TK dengan menggunakan berbagai media yang 
menarik bagi anak untuk mendengarkan dan 
memperhatikan ceritanya. Alat peraga yang digunakan 
yaitu alat peraga langsung (binatang atau benda yang 
sebenarnya), alat peraga tak langsung yakni benda-benda 
tiruan, gambar-gambar atau gambar yang ada dalam buku, 
guntingan-guntingan gambar yang ditempel pada papan 
flanel, dan sebagainya. 
(1) Bercerita dengan alat peraga langsung 
Bercerita dengan alat peraga langsung adalah suatu 
kegiatan bercerita yang dilakukan guru dengan 
menggunakan alat peraga langsung berupa benda asli 
atau benda sebenarnya. Alat peraga langsung dimaksud 
misalnya ayam, kelinci, burung, dan alat-alat rumah 
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tangga seperti piring, sendok, gelas, kompor, dan 
sebagainya. 
Dengan menggunakan alat peraga langsung 
diharapkan anak dapat memahami isi cerita dan dapat 
melihat secara langsung ciri-ciri serta kegunaan dari 
alat tersebut. 
Kelebihan bercerita dengan alat peraga langsung 
yaitu anak dapat melihat objek yang nyata yang dapat 
diamati langsung. Sedangkan kelemahannya yakni 
harus selalu siap medianya dan terjaga keamananya. 
(2) Bercerita dengan alat peraga tak langsung 
Bercerita dengan alat peraga tak langsung adalah 
kegiatan bercerita dengan mempergunakan alat peraga 
tiruan, misalnya binatang tiruan, buah tiruan, sayur 
tiruan, dan sebagainya yang terbuat dari berbagai 
bahan, misalnya kayu, plastik, fiber, dan lain-lain. Hal 
yang perlu diperhatikan pada benda-benda tersebut 
hendaknya proporsi bentuk dan warna sesuai dengan 
benda aslinya.  
Kegiatan bercerita dengan alat peraga tak langsung 
ini terdiri dari: 
(a) Bercerita dengan gambar 
(b) Bercerita dengan kartu 
(c) Bercerita dengan papan flanel 
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(d) Bercerita dengan buku cerita 
(e) Bercerita dengan boneka 
(f) Bercerita sambil menggambar. 
Kelebihan bercerita dengan alat peraga tak langsung 
yaitu membantu fantasi dan imajinasi anak karena ada 
media pendukung yang dapat dilihat secara langsung. 
Sedangkan kelemahannya yaitu pada alat peraga tak 
langsung atau menggunakan benda tiruan, apabila 
pembuatannya memberikan nilai seni dan keindahan 
serta mirip dengan aslinya maka dapat membantu 
imajinasi anak, namun apabila alat tersebut tidak sesuai 
dengan yang diharapkan maka kemungkinan akan 
mengaburkan imajinasi anak TK. 
6) Pemilihan Cerita Anak 
Pemilihan cerita sangat diperlukan, agar cerita yang dibawakan 
anak disesuaikan dengan tingkat perkembangannya. Menurut  
Rahayu (2013: 84) cerita memiliki berbagai komponen, yang 
hadir dan tidak dapat dipisahkan. Komponen cerita meliputi: 
a) Tema 
Tema adalah ide utama cerita dan menjadi dasar bagi 
perkembangan cerita, karena setiap peristiwa-peristiwa 
yang ada dalam cerita tidak dapat berdiri sendiri tanpa 
hubungan jelas. Oleh karena itu, tema menjadi acuan untuk 
membangun dan mengembangkan serta mengarahkan 
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cerita. Tema merupakan ide utama cerita sehingga setiap 
cerita yang disampaikan tidak boleh menyimpang dari tema 
tersebut. 
b) Latar 
Latar meliputi hubungan waktu, tempat, dan lingkungan 
sosial tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan. 
c) Tokoh 
Cerita mempunyai tokoh-tokoh cerita. Tokoh cerita adalah 
individu rekaan yang mengalami peristiwa. Tokoh cerita 
hadir sebagai pembawa pesan yang ingin disampaikan 
kepada pembaca. Tokoh cerita memiliki kualitas moral 
yang mengacu pada perwatakan tokoh cerita. Dalam cerita 
ada tokoh yang baik dan tidak baik. 
d) Alur 
Alur adalah rangkaian peristiwa atau struktur cerita yang 
menghubungkan sebab akibat dalam cerita. Cerita tidak 
hanya menunjukkan urutan waktu secara lurus saja, tetapi 
urutan waktu dapat berjalan ke belakang (flash back). Alur 
yang biasanya sering digunakan untuk anak-anak dalam 
cerita adalah alur maju berdasarkan usia dan tingkat 
konsentrasinya. 
e) Gaya Bahasa 
Penggunaan gaya bahasa dalam cerita perlu diperhatikan. 
Gaya bahasa mudah dipahami dan dimengerti oleh anak. 
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Cerita yang terlalu deskriptif tidak disukai anak namun 
cerita yang mengandung rima-rima tertentu sangat disukai 
anak, seperti “piko ingin bermain, piko tiada berkawan.” 
Gaya bahasa tersebut mudah diingat dan dipahami anak. 
f) Format Buku Cerita 
Format buku cerita memegang peranan penting dalam 
menarik minat anak. Bentuk, gambar, halaman, ilustrasi, 
pemilihan huruf, perpaduan warna, tata letak, serta kualitas 
kertas sangat diminati anak-anak. 
b. Metode Bercerita di Taman Kanak-kanak 
Metode bercerita merupakan salah satu metode yang 
banyak dipergunakan di Taman Kanak-kanak. Metode bercerita 
adalah cara penyampaian atau penyajian materi pembelajaran 
secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik 
Taman Kanak-kanak (Dhieni, dkk, 2007: 6.6). Sedangkan menurut 
Masitoh (2006: 10.3) metode bercerita merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar 
bagi anak TK. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
bercerita merupakan salah satu strategi penyampaian materi 
pembelajaran dalam bentuk cerita yang dapat memberikan 
pengalaman belajar bagi anak. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak metode bercerita dilaksanakan dalam upaya 
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memperkenalkan, memberikan keterangan, atau penjelasan tentang 
hal baru dalam rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat 
mengembangkan berbagai kompetensi dasar anak Taman Kanak-
kanak. 
Oleh karena materi yang disampaikan berbentuk cerita 
yang awal dan akhirnya berhubungan erat dalam kesatuan yang 
utuh, maka cerita tersebut harus dipersiapkan terlebih dahulu. 
Biasanya kegiatan bercerita dilaksanakan pada kegiatan penutup, 
sehingga ketika anak pulang anak menjadi tenang dan senang 
setelah mengikuti pembelajaran di Taman Kanak-kanak. 
Metode bercerita lebih dikenal dan banyak dipergunakan di 
Taman Kanak-kanak. Pada dasarnya, metode bercerita ini padanan 
dari metode ceramah. Dengan kata lain untuk anak usia Taman 
Kanak-kanak dipergunakan istilah metode cerita sedangkan untuk 
anak usia sekolah dan orang dewasa menggunakan istilah metode 
ceramah. Metode yang digunakan untuk bercerita adalah ada alat 
peraga langsung dan ada benda tiruan. Untuk alat atau benda 
langsung memperhatikan kebersihan, keamanan, dan kemudahan 
bagi guru, maupun untuk anak saat mempergunakannya. Untuk 
media tiruan gambar atau benda harus memiliki nilai seni gambar 
untuk anak usia TK. Kehadiran alat peraga (yang berfungsi sebagai 
alat bantu) akan sangat menolong guru dan siswa dalam proses 
bercerita. 
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Bagi anak-anak yang belum memiliki pengetahuan tentang 
dunia (knowledge of the world) yang memadai, kehadiran alat 
bantu menjadi sangat berartiuntuk mengkonstruksi kembali jalan 
cerita yang mereka simak. Kehadiran alat bantu menjadi sumber 
kedua bagi anak untuk menganalisis fakta-fakta cerita. Alat bantu 
berfungsi sebagai pengait antara bentuk dan makna cerita, antara 
kata-kata dan makna yang tersimpan di dalamnya (Tadkiroatun 
Musfiroh, 2008: 157). 
Menurut Masitoh, dkk (2006: 10.3) penggunaan bercerita 
sebagai salah satu strategi pembelajaran di Taman Kanak-kanak 
haruslah memperhatikan hal-hal sebagai berikut ini: 
1) Isi cerita harus terkait dngan dunia kehidupan anak TK, 
sehingga mereka dapat lebih memahami dan dapat 
menangkap isi cerita tersebut, karena membahas 
mengenai hal-hal yang tidak asing bagi mereka. 
2) Kegiatan bercerita diusahakan dapat memberikan 
perasaan gembira, lucu, dan mengasyikkan sesuai 
dengan dunia kehidupan anak yang penuh suka cita. 
3) Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi 
pengalaman bagi anak TK yang bersifat unik dan 
menarik, yang menggetarkan perasaan anak, serta dapat 
memotivasi anak untuk mengikuti cerita itu sampai 
tuntas. 
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c. Bercerita dengan Gambar 
Metode bercerita dengan gambar merupakan salah satu cara 
yang paling mendasar untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, 
dan membina hubungan interaksi dengan anak-anak. Metode 
bercerita dengan gambar merupakan “bentuk bercerita dengan alat 
peraga tak langsung yang menggunakan gambar-gambar sebagai 
alat peraga dapat berupa gambar lepas, gambardalam buku atau 
gambar seri yang terdiri dari 2 sampai 6 gambar yang melukiskan 
gambar ceritanya” (Depdiknas). 
Penggunaan ilustrasi gambar dapat menarik perhatian anak, 
sehingga teknik bercerita ini akan berfungsi dengan baik. Pada usia 
dini kemampuan bahasa kata (bahasa lisan) belum cukup 
dikuasainya, dan bahasa tulisanpun masih dalam proses, tetapi 
anak sudah mempunyai kemampuan bahasa rupa (bahasa gambar). 
Melalui seluruh kemampuan yang dimilikinya, yaitu perpaduan 
antara bahasa kata dan bahasa gambar, anak menjadi mengerti apa 
yang dikatakan orang lain kepadanya. Hal ini disebabkan oleh apa 
yang dikatakan orang lain diimajinasikannya dengan apa yang 
diinginkan orang tersebut. 
d. Tujuan Bercerita dengan Gambar 
Pada usia 4-6 tahun, anak-anak mulai dapat menikmati 
sebuah cerita pada saat ia mengerti tentang peristiwa yang terjadi 
di sekitarnya dan mampu mengingat beberapa berita yang 
diterimanya. Bercerita bagi anak usia dini bertujuan agar anak 
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mampu mendengarkan dengan berkonsentrasi dan 
mengekspresikan perasaannya terhadap apa yang diceritakan. 
Adapun tujuan diberikannya metode bercerita menurut Depdiknas 
(Depdiknas, 2001: 19) yaitu : 
1) Melatih daya tangkap 
2) Melatih daya pikir anak 
3) Melatih daya konsentrasi anak 
4) Membantu perkembangan fantasi atau imajinasi anak 
5) Menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di dalam kelas 
Penggunaan ilustrasi gambar dalam bercerita dimaksudkan 
untuk memperjelas pesan-pesan yang dituturkan, juga untuk 
mengikat perhatian anak pada jalannya cerita. Satu hal yang perlu 
diperhatikan adalah dalam memilih ilustrasi gambar yang akan 
digunakan. Ilustrasi gambar hendaknya cukup besar, sehingga 
mudah dilihat oleh anak, berwarna serta menggambarkan jalan 
cerita yang disampaikan. 
e. Manfaat Bercerita dengan Gambar 
Cerita merupakan kebutuhan universal manusia, dari anak-
anak hingga orang dewasa. Bagi anak-anak, cerita tidak sekadar 
memberi manfaat emotif tetapi juga membantu pertumbuhan 
mereka dalam berbagai aspek. Kegiatan bercerita selain membantu 
perkembangan bahasa anak, juga dapat membangun hubungan 
yang erat antara guru dan anak. Melalui bercerita, guna berinteraksi 
secara akrab dan penuh kasih sayang dengan anak-anak. Media 
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gambar merupakan hal yang menyenangkan bagi anak-anak, 
dengan gambar yang diperlihatkan maka sangat menarik anak dan 
secara spontanitas anak langsung mendekat merespon dari gambar 
yang dilihatnya sambil menanyakan tentang gambar tersebut, 
karena melihat tampilan gambar yang menarik apalagi disertai 
dengan perpaduan warna-warni yang indah. 
Beberapa manfaat cerita dengan gambar bagi anak TK (Dhieni, 
dkk, 2006: 6.8) : 
1) Melatih daya serap atau daya tangkap anak TK, artinya anak 
usia TK dapat dirangsang untuk mampu memahami isi atau 
ide-ide pokok dalam cerita secara keseluruhan. 
2) Melatih daya pikir anak TK, untuk terlatih memahami proses 
cerita, mempelajari hubungan bagian-bagian dalam cerita 
termasuk hubungan-hubungan sebab-akibatnya. 
3) Melatih daya konsentrasi anak TK, untuk memusatkan 
perhatiannya kepada seluruh cerita karena dengan pemusatan 
perhatian tersebut anak dapat melihat hubungan bagian-bagian 
cerita sekaligus menangkap ide pokok dalam cerita. 
4) Mengembangkan daya imajinasi anak. Artinya dengan 
bercerita anak dengan daya fantasinya dapat membayangkan 
atau menggambarkan suatu situasi yang berada di luar 
jangkauan inderanya bahkan yang mungkin jauh dari 
lingkungan sekitarnya ini berarti membantu mngembangkan 
wawasan anak. 
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5) Menciptakan situasi yang menggembirakan serta 
mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan 
tahap perkembangannya, anak usia TK senang mendengarkan 
cerita terutama apabila dengan gurunya dapat menyajikannya 
dengan menarik. 
6) Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi 
secara efektif dan efisien sehingga proses percakapan menjadi 
komunikatif. 
f. Kelebihan dan Kelemahan Penggunaan Cerita Bergambar 
Penggunaan cerita bergambar juga mempunyai kelebihan 
dan kelemahan (Winda Gunarti, dkk, 2008: 5.6). 
Adapun kelebihannya sebagai berikut: 
1) Melatih anak untuk memfokuskan perhatian atau konsentrasi. 
2) Anak dapat merespon dan mengemukakan ide-idenya atau 
pendapat tentang apa yang dilihatnya. 
3) Melatih untuk menjadi pendengar yang baik dan menyimak apa 
yang disampaikan. 
4) Dapat mengembangkan daya fantasi anak terhadap gambar 
yang dilihatnya. 
5) Hasil belajar dengan menggunakan cerita bergambar akan lebih 
mudah dipahami anak untuk dapat memahami jalan ceritanya. 
6) Anak akan menjadi lebih berani dan akan lebih percaya diri 
lagi dalam bersikap dan berperilaku. 
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7) Anak mendapat kesempatan yang lebih luas untuk 
mengembangkan kemampuan berbahasa lisan sehingga akan 
meningkatkan dan membangun jati dirinya. 
Kelemahannya: 
1) Terlalu banyak anak yang bertanya saat bercerita sehingga 
membuat konsentrasi guru terpecah. 
2) Ketika diperlihatkan gambar, banyak anak-anak yang bertanya, 
mengemukakan pendapatnya sehingga guru bingung 
menjawabnya yang mana dulu. 
3) Terkadang ada satu atau dua pertanyaan dari anak yang 
bertanya tetapi pertanyaannya terlalu tinggi atau belum sesuai 
umur sehingga guru mau mengemas dan menyampaikan bahasa 
jawaban yang pas dengan daya tangkap dan bahasa anak masih 
bingung. 
4) Dalam menyampaikan gambar dan saat menjelaskan cerita 
diperlukan ekspresi agar bisa menarik anak-anak. 
5) Perlunya intonasi suara yang pas dengan karakter tokoh yang 
ada pada gambar. 
3. Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini 
Melalui Metode Cerita Bergambar di RA 
Upaya yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
anak dari adanya beberapa metode pembelajaran di atas yang sesuai 
dengan kebutuhan dan pengalaman belajar anak yaitu dengan 
menggunakan metode bercerita disertai tanya jawab dan didukung 
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dengan adanya media gambar yang menarik dalam kegiatan bercerita, 
karena dengan adanya bercerita anak akan memperoleh informasi baru, 
pengalaman baru, dan proses yang dilakukan lebih efektif karena 
ditambah dengan penggunaan media cerita bergambar yang dapat 
menarik perhatian anak. Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang 
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh 
anak. 
Kriteria pemilihan media perlu diperhatikan, agar pendidik dapat 
memanfaatkan media dengan sebaik-baiknya, dan tujuan pembelajaran 
yang diharapkan terlaksana dengan baik. Menurut Aprianti Yofita 
Rahayu (2013: 92) beberapa hal yang terkait dengan pemilihan media 
bercerita, diantaranya: 
1. ketepatan dengan tujuan proses kegiatan belajar mengajar; 
2. dukungan terhadap isi materi yang disampaikan; 
3. adanya media sebagai bahan pembelajaran yang lebih mudah 
dipahami anak; 
4. media yang digunakan mudah diperoleh, murah, sederhana, dan 
praktis penggunaannya; 
5. keterampilan guru dalam menggunakan media pada proses 
pembelajaran; 
6. tersedia waktu untuk menggunakannya sehingga media tersebut 
dapat bermanfaat bagi anak selama proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung; 
7. disesuaikan dengan kebutuhan anak. 
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Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara dalam 
penelitian ini yaitu pembelajaran dengan menggunakan media cerita 
bergambar yang diikuti dengan kegiatan bercerita dan tanya jawab 
yang dilakukan oleh guru kepada anak, dari kegiatan tersebut cara guru 
mengevaluasi kemampuan berbicara anak yaitu dengan cara guru 
memberikan pertanyaan kepada anak, anak diberi kebebasan untuk 
menceritakan kembali isi cerita yang disampaikan oleh guru, dan anak 
juga diberi kesempatan untuk bercerita tentang pengalaman pribadi 
menggunakan bahasa yang dimiliki oleh anak. 
Guru juga perlu memberikan kesempatan bagi anak untuk berani 
mengungkapkan ide, pikiran, dan gagasan yang ada pada diri anak 
untuk bercerita dengan tujuan agar kemampuan berbicara anak 
menjadi lebih berkembang dan efektif penggunaanya dalam proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara anak secara lisan. 
Media atau alat peraga yang bisa kita gunakan adalah gambar 
tunggal dan gambar seri. Gambar tunggal yaitu gambar yang memuat 
seluruh rangkaian isi cerita dalam satu kelas. Gambar seri yaitu 
beberapa gambar yang dituangkan dalam beberapa kertas yang 
terpisah, memuat keterkaitan isi cerita antara gambar yang satu dengan 
yang lainnya. 
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a. Gambar tunggal 
Hal-hal yang hendaknya diperhatikan ketika akan bercerita dengan 
menggunakan gambar tunggal (Winda Gunarti, dkk, 2008: 5.11) 
yaitu: 
1) Gambar bisa dibuat di atas karton putih ukuran 90 x 60 cm. 
2) Gambar memuat tentang aksi si tokoh cerita yang dijadikan 
daya tarik dari cerita tersebut. 
3) Gambar dibuat dengan menyesuaikan dengan tahapan 
perkembangan anak. 
4) Pemberian warna dan proporsi bentuk dibuat menarik, namun 
tidak mengaburkan imajinasi anak. 
5) Berlatih judul cerita singkat, tetapi menarik bagi anak. 
6) Isi cerita menyangkut hal-hal sederhana yang bisa ditemui anak 
dalam kehidupan sehari-hari. 
7) Gunakan gaya bahasa yang mudah dipahami anak. 
8) Isi cerita bisa dibuat dibagian belakang gambar. 
Langkah-langkah pelaksanaan menurut (Winda Gunarti, dkk, 2008: 
5.11) yaitu sebagai berikut: 
1) Atur posisi duduk anak yang membuatnya nyaman. 
2) Siapkan gambar yang akan digunakan dalam bercerita. 
3) Fokuskan perhatian anak dengan mengajak mereka bernyanyi 
atau bermain tepuk sebagai pengantar sebelum memasuki awal 
cerita. 
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4) Bukalah gambar tersebut, tempelkan pada papan tulis atau pada 
papan cerita. 
5) Berikan tambahan penjelasan gambar tersebut apabila 
dibutuhkan. 
6) Setelah itu, berikan kesempatan pada anak untuk memberi 
judul cerita yang akan kita tuturkan dengan melihat media 
gambar yang kita gunakan. 
7) Mulailah kita menuturkan cerita yang sebenarnya pada anak. 
Anak boleh menyentuh atau memegang gambar tersebut. 
8) Ketika cerita sudah selesai dituturkan, kita dapat mengajukan 
pertanyaan seputar cerita tersebut, misalnya tentang judul 
cerita, tokoh cerita, isi cerita. Bisa juga meminta pendapat atau 
komentar anak mengenai cerita tersebut. Dapat pula kita minta 
anak memperagakan karakter suatu tokoh atau suatu kejadian 
dalam cerita tersebut. 
9) Selanjutnya kita bisa bersama-sama dengan anak 
menyimpulkan isi cerita tersebut, termasuk mencari pelajaran 
dari isi cerita tersebut yang ada pada cerita tersebut. 
10) Akhiri kegiatan bercerita dengan meminta anak untuk 
menceritakan kembali isi cerita atau tutup dengan nyanyian 
yang akan menggambarkan isi cerita tersebut. 
b. Gambar seri 
Bercerita dengan menggunakan gambar seri bisa dilakukan dengan 
menggunakan lebih dari dua gambar. Gambar-gambar yang 
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digunakan harus memiliki keterkaitan cerita antara gambar yang 
satu dengan gambar yang lainnya. Keterkaitan tersebut harus 
tampak jelas dilihat oleh anak agar mereka dapat memahami 
rangkaian cerita yang akan disajikan. 
Hal-hal yang hendaknya diperhatikan ketika akan bercerita dengan 
menggunakan gambar seri, yaitu: 
1) Gambar bisa dibuat di atas keras karton putih ukuran 50 x 30 
cm. 
2) Gambar demi gambar rangkaian peristiwa yang saling 
berkaitan. 
3) Gambar dibuat dengan menyesuaikan dengan tahapan 
perkembangan anak. 
4) Pemberian warna dan proporsi bentuk dibuat menarik, namun 
tidak mengaburkan imajinasi anak. 
5) Berilah judul cerita singkat, tetapi menarik bagi anak. 
6) Isi cerita menyangkut hal-hal sederhana yang bisa ditemui anak 
dalam kehidupan sehari-hari. 
7) Gunakan gaya bahasa yang bisa dipahami anak. 
8) Isi cerita bisa dibuat pada bagian belakang gambar. 
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Langkah-langkah pelaksanaan menurut (Winda Gunarti, dkk, 2008: 
5.11) adalah sebagai berikut: 
1) Atur posisi duduk anak yang membuatnya nyaman. 
2) Siapkan gambar-gambar yang akan kita gunakan dalam 
bercerita. 
3) Fokuskan perhatian anak dengan mengajak mereka bernyanyi 
atau bermain tepuk sebagai pengantar sebelum memasuki awal 
cerita. 
4) Kemudian kita melakukan percakapan awal yang mengajak 
anak untuk menggiring mereka memperhatikan gambar yang 
akan kita gunakan. 
5) Bukalah gambar tersebut, tempelkan pada papan tulis atau pada 
papan cerita. 
6) Berikan tambahan penjelasan gambar tersebut apabila 
dibutuhkan. 
7) Berikan kesempatan pada anak untuk memberi judul cerita 
yang akan kita tuturkan dengan melihat media gambar yang 
kita gunakan. 
8) Mulailah kita menuturkan cerita yang sebenarnya pada anak. 
Anak boleh menyentuh atau memegang gambar tersebut. 
9) Ketika cerita sudah selesai dituturkan, kita dapat mengajukan 
pertanyaan seputar cerita tersebut, misalnya tentang judul 
cerita, tokoh cerita, isi cerita. Bisa juga meminta pendapat atau 
komentar anak mengenai cerita tersebut. 
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10) Selanjutnya kita bisa bersama-sama dengan anak 
menyimpulkan isi cerita tersebut, termasuk mencari pelajaran 
dari isi cerita yang ada pada cerita tersebut. 
11) Akhiri kegiatan bercerita dengan meminta anak untuk 
menceritakan kembali isi cerita atau tutup dengan nyanyian 
yang akan menggambarkan isi cerita tersebut. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Sukartini (2015) dengan judul “Mengembangkan Kemampuan 
Berbicara Menggunakan Boneka Jari pada Anak Kelompok A PAUD 
Menur Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 
2014/2015”. Kemampuan berbicara anak kelompok A di PAUD Menur 
dapat ditingkatkan melalui boneka jari. Melalui boneka jari, guru dapat 
meningkatkan perbendaharaan kata dan mengembangkan kemampuan 
berbicara anak. 
Puji Putri Lestari (2014) dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Berbicara Melalui Boneka Tangan Berbasis Musik pada 
Peserta Didik Kelompok B TK Marsudisiwi Jajar Laweyan Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015”.Kemampuan berbicara di TK Marsudisiwi Jajar 
Laweyan Surakarta dapat ditingkatkan melalui media boneka tangan. 
Melalui media pembelajaran menggunakan boneka tangan berbasis musik 
dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak. 
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Dengan alat peraga tersebut sebagai pendukung cerita membantu imajinasi 
anak untuk memahami isi cerita. 
Erna Kusumaningrum (2012) dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Berbahasa Melalui Bercerita dengan Celemek Cerita pada 
Anak Kelompok TK A PAUD Aisyiyah Gantiwarno Tahun Ajaran 
2012/2013”. Kemampuan berbahasa anak akan berkembang dengan baik 
apabila didukung dengan latihan dan juga stimulus guna menuju kearah 
perkembangan yang positif. Kemampuan berbicara anak TK A PAUD 
Aisyiyah Gantiwarno dapat ditingkatkan melalui metode bercerita dengan 
celemek cerita. Hal tersebut dikarenakan bercerita merupakan kegiatan 
yang disukai anak-anak. Dengan diterapkannya metode bercerita 
menggunakan celemek cerita diharapkan terjadi peningkatan kemampuan 
berbahasa pada anak. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
metode bercerita yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara anak. Jika pada penelitian sebelumnya menggunakan metode 
bercerita dengan boneka tangan dan celemek cerita, pada penelitian ini 
menggunakan metode cerita bergambar. Penelitian ini dilakukan oleh 
peneliti berkolaborasi dengan guru. Maka dari itu penelitian ini layak 
untuk dikaji dan bisa dilanjutkan. 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Bagan kerangka berpikir 
KONDISI 
AWAL 
Guru:  
Belum memanfaatkan 
media cerita 
bergambar dalam 
meningkatkan 
kemampuan berbicara 
 
Siswa: 
Kemampuan 
berbahasa anak 
masih rendah. 
 
TINDAKAN 
Memanfaatkan media 
gambar tunggal dan 
gambar seri dalam 
meningkatkan 
kemampuan berbicara 
anak 
Siklus I: 
Memanfaatkan 
media gambar 
tunggal dalam 
meningkatkan 
kemampuan 
berbicara anak 
Siklus II: 
Memanfaatkan 
media gambar seri 
dalam 
meningkatkan 
kemampuan 
berbicara anak  
KONDISI 
AKHIR 
Diduga melalui metode 
cerita bergambar 
dengan media gambar 
dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara 
siswa di RA Islam 
Pancasila Juwiran, 
Juwiring, Klaten Tahun 
pelajaran 2016/2017. 
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Perkembangan berbicara pada anak tidak terlepas dari kenyataan 
adanya perbedaan kecepatan dalam berbicara maupun kualitas dan 
kuantitas anak dalam menghasilkan bahasa. Ketika kondisi awal 
kemampuan berbicara anak masih rendah, guru perlu melakukan tindakan 
perbaikan untuk meningkatkan kemampuan berbicara dengan 
menggunakan metode bercerita. Anak Taman Kanak-kanak sangat senang 
sekali apabila guru bercerita. Dengan bercerita, anak tertarik dengan cara 
mengajar guru. Karena anak akan lebih mudah memahami dan mengerti 
pesan yang dibawakan guru. Anak juga memusatkan perhatian dan 
merespon dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bercerita juga, anak 
mulai berani bertanya dan mengutarakan pendapatnya.   
Pada siklus I, tindakan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara dengan menggunakan gambar tunggal. Namun, apabila pada 
siklus I belum tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka 
penelitian akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya sampai tercapai tujuan 
yang diharapkan sesuai indikatornya. Pada siklus II, peneliti menggunakan 
media gambar seri. 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis tindakan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: penggunaan metode cerita bergambar dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia dini di RA Islam 
Pancasila Juwiran Juwiring Klaten. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pada 
hakikatnya PTK melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran. 
Terkait dengan hal tersebut, Mills (dalam Saur Tampubolon, 2014: 18) 
mendefinisikan penelitian tindakan sebagai “systematic inquiry” yang 
dilakukan oleh guru, kepala sekolah, atau konselor sekolah untuk 
mengumpulkan informasi tentang berbagai praktik yang dilakukannya. 
Saur Tampubolon (2014: 19) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh pendidik/ calon pendidik di dalam kelasnya 
sendiri secara kolaboratif/ partisipatif untuk memperbaiki kinerja pendidik 
menyangkut kualitas proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, baik dari aspek akademik maupun nonakademik, melalui 
tindakan reflektif dalam bentuk siklus (daur ulang). 
Igak Wardhani (2008: 1.4) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
Dalam kaitannya dengan penelitian tindakan, pengertian tindakan 
kelas adalah penelitian tindakan yang diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran di kelas dengan tujuan memperbaiki praktik pembelajaran di 
kelas. 
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Banyak ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan kelas 
dengan bagan yang berbeda-beda, namun secara garis besar terdapat empat 
tahapan yang dilalui, yaitu (1) tahap rencana, (2) tahap tindakan, (3) tahap 
observasi/evaluasi, (4) tahap refleksi. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan ke dalam siklus. Setiap siklus dalam penelitian tindakan 
kelas ini terdiri dari empat tahapan yaitu rencana, tindakan, observasi, dan 
refleksi. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Islam Pancasila Juwiran, Juwiring, 
Klaten dengan alasan dan pertimbangan bahwa disekolahan ini, 
khususnya terhadap kemampuan berbicara peneliti mencoba untuk 
melakukan penelitian dengan harapan untuk membantu guru dan siswa 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. 
2. Waktu Penelitian 
a. Waktu penelitiandilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 
2016/2017. 
b. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 
2016/2017 dikarenakan penelitian tindakan kelas dilakukan 
bersamaan dalam proses pembelajaran tanpa mengganggu aktivitas 
kegiatan pembelajaran. 
Adapun Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada bulan Desember 
sampai selesai. 
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Tabel. 3.1 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan Bulan/ Minggu 
  Des 
2016 
Jan 
2017 
Feb 
2017 
Maret 
2017 
April 
2017 
Mei  
2017 
1. Penyusun
an 
Proposal 
    v V v      v            
2. Observasi 
Awal 
  v v   v v v                
3. Persiapan 
Penelitian 
              v v         
4. Pengump
ulan Data 
      v v v      v v v v v      
5. Analisis 
Data 
                v v v v     
6. Penyusun
an Hasil 
                 v v v v    
7. Penyelesa
ian Lap. 
Akhir 
                   v v v v  
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C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yaitu: 
1. Subyek yang menerima tindakan pada Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah siswa RA Islam Pancasila Juwiran, Juwiring, Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017 kelompok A dengan jumlah 20 siswa terdiri dari 8 
laki-laki dan 12 perempuan. 
2. Subyek yang melaksanakan tindakan pada Penelitian Tindakan Kelas 
ini adalah guru kelompok A berkolaborasi dengan guru peneliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, digunakan teknik sebagai 
berikut: 
1. Teknik pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik: 
a. Tes dengan tes lisan 
Dalam pengukuran ini tes merupakan serangaian item tes 
yang diujikan kepada sejumlah sampel di mana karakteristik 
sampel sesuai dengan tuntutan studi (Toha Anggoro, 2008: 5.23). 
Menurut M. Ngalim Purwanto (1986: 140) tes lisan yakni 
soal-soal maupun jawabannya disampaikan secara lisan. 
Tes lisan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
hasil perkembangan berbicara anak. 
b. Non tes dengan menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
1) Observasi 
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Observasi adalah sistem atau rencana untuk mengamati 
perilaku. Sedangkan menurut Nawawi dan Martini (dalam 
Afifuddin, 2012: 134) observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak 
dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana upaya guru dalam meningkatan kemampuan 
berbicara anak. 
2) Wawancara 
Menurut Afifudin (2012: 131) wawancara adalah metode 
pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada 
seseorang yang menjadi informan atau responden. Caranya 
yakni dengan bercakap-cakap secara tatap muka. 
Wawancara dalam penelitian ini ialah tanya jawab langsung 
kepada narasumber yaitu guru. 
3) Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Menurut Afifuddin (2012: 141) metode atau teknik dokumenter 
adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui 
pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode dokumenter ini 
merupakan metode pengumpulan data yang berasal sumber 
nonmanusia. 
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Metode ini digunakan untuk mempermudah penelitian agar 
dapat memperoleh data. 
2. Alat pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan alat: 
a. Soal tes lisan 
b. Lembar wawancara 
E. Teknik Analisis Data 
Semua data yang telah terkumpul dianalisis secara diskriptif 
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
mengetahui kualitas hasil belajar dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II. 
F. Indikator Kinerja 
Dengan melakukan tindakan perbaikan menggunakan metode 
cerita bergambar, diharapkan bisa mencapai nilai minimal 70 sebesar 65% 
dari jumlah siswa. 
Penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode cerita 
bergambar di RA Islam Pancasila Juwiran dinyatakan berhasil apabila 
anak sudah mampu dalam: 
1. Mengenal dan menambah perbendaharaan kata. 
2. Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan 
urut. 
3. Menceritakan kembali cerita secara urut. 
4. Keberanian dalam mengemukakan pendapat, ide-ide secara 
spontan. 
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G. Prosedur Tindakan 
Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari siklus-siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan yang dicapai. 
Adapun rancangan prosedur penelitian tindakan kelas ini diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Siklus pertama (siklus I) 
a. Merencanakan tindakan meliputi: 
1) Menyusun rencana pembelajaran. 
2) Menyiapkan alat/bahan pembelajaran (disesuaikan dengan tema 
pembelajaran). 
3) Menyusun skenario pembelajaran. 
4) Menyiapkan alat penilaian non tes. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Kegiatan Awal 
a) Do‟a, salam. 
b) Menyanyi  
Peneliti mengajak bernyanyi “Assalamu‟alaikum”. 
c) Peneliti melakukan apersepsi (tanya jawab). 
2) Kegiatan Inti 
a) Peneliti mengatur posisi duduk anak. 
b) Peneliti menyiapkan alat peraga. 
c) Peneliti memberikan pengarahan kepada siswa. 
d) Peneliti bercerita. 
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e) Peneliti membimbing dan mengawasi siswa. 
f) Setelah selesai bercerita, peneliti memberi kesempatan 
anak untuk memberi kesimpulan. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan dari materi 
yang dipelajari. 
b) Peneliti mengadakan evaluasi. 
c. Pelaksanaan Pengamatan 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mengadakan observasi 
dan mencatat hasil observasi pada lembar pengamatan. 
Adapun kegiatan yang diamati dan diobservasi adalah sebagai 
berikut: 
1) Metode yang digunakan guru dalam mengembangkan 
kemampuan berbicara anak. 
2) Keaktifan anak. 
3) Kegiatan belajar mengajar. 
4) Hasil belajar anak. 
d. Refleksi 
Setelah peneliti mengamati proses kegiatan belajar anak, maka 
peneliti membuat dan memberi komentar serta kesimpulan 
sementara pada siklus I yang belum tercapai sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan dari peneliti, maka dari itu peneliti menguraikan 
penyebab keberhasilan dalam siklus. Penelitian akan dilanjutkan 
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untuk siklus berikutnya sampai tercapai tujuan dari yang 
diharapkan sesuai dengan indikatornya. 
2. Siklus II 
a. Merencanakan tindakan meliputi: 
1) Menyusun rencana pembelajaran. 
2) Menyiapkan alat/bahan pembelajaran (disesuaikan dengan tema 
pembelajaran). 
3) Menyusun skenario pembelajaran. 
4) Menyiapkan alat penilaian non tes. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan Awal 
a) Do‟a, salam. 
b) Menyanyi sambil bertepuk tangan. 
c) Peneliti melakukan apersepsi (tanya jawab). 
2) Kegiatan Inti 
a) Peneliti mengatur posisi duduk anak. 
b) Peneliti menyiapkan alat peraga. 
c) Peneliti memberikan pengarahan kepada siswa. 
d) Peneliti bercerita. 
e) Peneliti membimbing dan mengawasi siswa. 
f) Setelah selesai bercerita, peneliti memberi memberi 
kesempatan anak untuk memberi kesimpulan. 
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3) Kegiatan Akhir 
a) Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan dari materi 
yang dipelajari. 
b) Peneliti mengadakan evaluasi. 
c. Pelaksanaan Pengamatan 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mengadakan observasi 
dan mencatat hasil observasi pada lembar pengamatan. 
Adapun kegiatan yang diamati dan diobservasi adalah sebagai 
berikut: 
1) Metode yang digunakan guru dalam mengembangkan 
kemampuan berbicara anak. 
2) Keaktifan anak. 
3) Kegiatan belajar mengajar. 
4) Hasil belajar anak. 
d. Refleksi 
Setelah peneliti mengamati proses kegiatan belajar anak, maka 
peneliti membuat dan memberi komentar serta kesimpulan pada 
siklus II yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari peneliti, 
maka dari itu peneliti menguraikan penyebab keberhasilan dalam 
siklus. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Kegiatan awal pada penelitian ini adalah dengan melihat data awal 
anak kelompok A RA Islam Pancasila Juwiran, Kecamatan Juwiring, 
Kabupaten Klaten semester II Tahun Pelajaran 2016/2017. Peneliti 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran di kelompok A pada 
hari Senin, 16 Januari 2017. Pada kondisi awal, peneliti menggunakan 
metode ceramah. Sebagian besar anak ramai dan gaduh. Mereka tidak 
memperhatikan saat peneliti menerangkan, mungkin karena peneliti hanya 
menggunakan metode ceramah saja jadi kurang menarik perhatian anak. 
Dari data awal yaitu peneliti menggunakan tes lisan tanya jawab dengan 
anak, didapat anak yang sudah mampu dalam kegiatan kemampuan 
berbahasa anak sebanyak 6 anak yaitu 30% anak dan 14 anak yaitu 70% 
anak yang belum mampu dalam kemampuan berbahasa.  
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Adapun kondisi awal dalam membilang anak dapat digambarkan 
dengan diagram lingkaran di bawah ini. 
 
Gambar. 4.1 
Kondisi Awal 
Kondisi awal dapat dilihat dari diagram lingkaran di atas 
merupakan suatu gambaran bahwa kemampuan anak dalam kegiatan 
berbahasa rendah. Setelah saya teliti ternyata ada beberapa hal yang 
menyebabkan kemampuan berbicara anak kelompok A di RA Islam 
Pancasila Juwiran rendah, yaitu: 
1. Peneliti kesulitan dalam menarik dan membuat siswa memperhatikan. 
Selama pembelajaran berlangsung siswa menunjukkan sikap yang 
kurang berminat dan tertarik terhadap apa yang peneliti sampaikan. 
2. Kurangnya kreatifitas peneliti sebagai guru dalam menggunakan media 
pembelajaran. 
3. Peneliti ketika mengajar dan bercerita kurang mampu berekspresi. 
30% 
70% 
kondisi awal 
mampu
belum
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Tabel 4.2 
Nilai Kondisi Awal Anak 
No. Nama Siswa Kondisi Awal 
1 Anto o  
2 Wicak o  
3 Wati   
4 Jannah   
5 Bunga o  
6 Melati   
7 Adi   
8 Johan o  
9 Ujang o  
10 Mawar o  
11 Yani   
12 Budi o  
13 Tini o  
14 Rina o  
15 Dino o  
16 Agung   
17 Rini o  
18 Cahaya o  
19 Tina o  
20 Indah o  
 Total 6 
  30 % 
Keterangan: 
 = Mampu 
 = Sedang 
o = Belum 
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Proses penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, dimana setiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, tahap pengamatan, dan 
tahap refleksi. 
B. Deskripsi Hasil Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 
a. Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) berdasarkan RKM 
(Rencana Kegiatan Mingguan). 
b. Membuat perangkat penilaian. 
c. Menyiapkan alat/bahan pembelajaran. 
Peneliti menggunakan media gambar tunggal. 
d. Menyusun skenario pembelajaran. 
e. Menyiapkan lembar pengamatan. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Kegiatan awal 
1) Peneliti mengajak anak berdo‟a bersama, kemudian 
mengucapkan salam. 
2) Peneliti mengajak bernyanyi “Assalamu‟alaikum”. 
Lirik lagu: Assalamu‟alaikum 
Assalamu‟alaikum...salam selamat dan sejahtera. 
Saling mendo‟akan diantara kita 
Jawablah wa‟alaikumussalam... 2x 
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3) Peneliti menjelaskan materi yang akan disampaikan. 
Materi pada saat itu adalah tentang adab apabila bertemu teman 
atau kerabat di jalan dan mengajarkan hadist menebarkan 
salam.  
b. Kegiatan inti 
1) Peneliti mengatur posisi duduk anak. 
Dengan bimbingan guru, anak mengatur posisi duduknya. 
2) Peneliti menyiapkan alat peraga. 
Anak memperhatikan peneliti saat menyiapkan alat peraga. 
Alat peraga yang digunakan yaitu gambar tunggal. 
3) Peneliti memberikan pengarahan kepada siswa. 
Peneliti memberikan pengarahan kepada anak supaya anak 
termotivasi untuk mendengarkan cerita. 
4) Peneliti bercerita tentang adab apabila bertemu teman atau 
kerabat di jalan dan hadits menebarkan salam. 
5) Peneliti membimbing dan mengawasi siswa. 
Pada saat bercerita, peneliti membimbing dan mengawasi anak. 
6) Setelah selesai bercerita, peneliti memberi kesempatan anak 
untuk memberi kesimpulan. Kemudian peneliti menyampaikan 
kesimpulan. 
c. Kegiatan penutup 
1) Peneliti melakukan tanya jawab dengan anak mengenai 
kegiatan inti dan mengevaluasi kegiatan sehari. 
2) Berdo‟a  
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3) Salam  
3. Tahap Pengamatan Tindakan 
Peneliti melakukan pengamatan pada hari Kamis, 6 April 2017 di RA 
Islam Pancasila Juwiran, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten 
diperoleh gambaran tentang proses belajar mengajar. Kegiatan belajar 
mengajar diawali dengan pendahuluan. Peneliti mengajak bernyanyi 
dengan judul “Assalamu‟alaikum” lalu dilanjutkan dengan memberi 
penjelasan materi yang akan disampaikan. 
Kemudian peneliti melakukan tanya jawab mengenai pengalaman anak 
apabila bertemu dengan teman atau kerabat di jalan. Peneliti memberi 
kesempatan anak untuk mengutarakan pengalamannya ketika bertemu 
teman di jalan. Setelah itu, peneliti menunjukkan gambar lalu bercerita 
tentang adap apabila bertemu teman atau kerabat di jalan dan 
mengajarkan hadits menebarkan salam. Kemudian peneliti mencoba 
memberi kesempatan anak untuk menceritakan kembali dan 
melafalkan hadits menebarkan salam. 
Pada kondisi awal, sebagian besar anak ramai dan gaduh. Mereka tidak 
memperhatikan ketika peneliti menerangkan. Namun setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I yaitu dengan menggunakan media gambar 
tunggal. Sebagian besar anak sudah mulai menambah kosa kata dengan 
baik dan memperhatikan ketika peneliti bercerita dengan 
menggunakan gambar tunggal. Selain itu, ada beberapa anak yang 
berani mengungkapkan pendapatnya bahkan ada yang berani maju ke 
depan kelas untuk melafalkan hadist menebarkan salam beserta 
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artinya. Hal tersebut dikarenakan anak mulai tertarik dengan media 
yang digunakan, yang sebelumnya hanya dengan menggunakan 
metode ceramah saja. Tetapi masih ada beberapa anak yang masih 
ramai berbicara dengan teman sebangkunya dan bermain sendiri. 
Apalagi dengan anak yang duduknya jauh dengan peneliti.  
 
Sebagian besar anak memperhatikan saat peneliti bercerita 
 
Sehingga hasil tindakan pada siklus I dapat dilihat sebagai berikut: 
Pada kondisi awal anak yang mampu dalam kegiatan berbahasa hanya 
ada 6 siswa 30% dari 20 anak. Setelah diadakan tindakan, anak yang 
mampu dalam kegiatan berbahasa meningkat sebanyak 11 anak atau 
55% dari 20 anak. 
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Tabel. 4.3 
Kondisi Awal 
Kondisi Awal F % 
Belum Mampu 
Sudah Mampu 
14 
6 
70 
30 
Ʃ 20 100 
 
 
Gambar. 4.4 
Kondisi Awal 
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Tabel. 4.5 
Siklus I 
Siklus I f % 
Belum Mampu 
Sudah Mampu 
9 
11 
45 
55 
Ʃ 20 100 
 
 
Gambar. 4.6 
Siklus I 
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Tabel 4.7 
Nilai Siklus I 
No. Nama Siswa Siklus I 
1 Anto o  
2 Wicak   
3 Wati   
4 Jannah   
5 Bunga   
6 Melati   
7 Adi   
8 Johan   
9 Ujang o  
10 Mawar o  
11 Yani   
12 Budi   
13 Tini o  
14 Rina o  
15 Dino o  
16 Agung   
17 Rini o  
18 Cahaya   
19 Tina   
20 Indah o  
 Total 11 
  55 % 
Keterangan: 
             = Mampu 
 = Sedang 
o            = Belum 
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4. Tahap Refleksi 
Pengembangan dalam kegiatan berbahasa pada anak mengalami 
peningkatan, tetapi belum sesuai dengan harapan. 
Hal tersebut disebabkan: 
a. Posisi peneliti tidak hanya berada di depan kelas saja ketika proses 
pembelajaran berlangsung, tetapi juga harus berkeliling agar lebih 
mudah dalam memonitor siswa. Apabila ada siswa ramai atau 
bermain sendiri bisa langsung ditegur, sehingga pengkondisian 
kelas akan lebih mudah dan siswa dapat belajar dengan tenang. 
b. Banyaknya siswa yang berada di dalam kelas membuat suara 
peneliti tidak bisa didengar baik oleh siswa. 
c. Media gambar tunggal yang digunakan guru terlalu kecil dan 
kurang menarik bagi siswa. 
d. Peneliti dalam menyampaikan kegiatan bercerita kurang maksimal 
dalam berekspresi dan menjiwai perannya. 
Karena peningkatan belum sesuai dengan apa yang diharapkan, maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
C. Deskripsi Hasil Siklus II 
1. Tahap Perencanaan 
a. Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) berdasar RKM 
(Rencana Kegiatan Mingguan). 
b. Membuat perangkat penilaian. 
c. Menyiapkan alat pembelajaran. 
Peneliti menggunakan media gambar seri. 
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d. Menyiapkan lembar pengamatan. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Adapun pelaksanaan dalam tindakan siklus II sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Kegiatan dibuka dengan berdo‟a bersama dan peneliti 
mengucapkan salam. 
2) Peneliti mengajak siswa-siswi bernyanyi dengan judul “Tata  
cara wudlu”. 
Lirik lagu: Tata Cara Wudlu 
Baca Bismillah lalu cuci tangan 
Kumur-kumur, basuh hidung, basuh muka 
Tangan sampai ke siku, kepala dan telinga 
Terakhir basuh kaki lalu do‟a 
3) Pembelajaran dibuka dengan bercakap-cakap tentang cara 
wudlu, dan peneliti memberi kesempatan anak untuk 
menceritakan pengalaman wudlu.  
b. Kegiatan Inti 
1) Peneliti mengatur posisi duduk anak. 
Dengan bimbingan guru, anak mengatur posisi duduknya. 
2) Seperti pada siklus sebelumnya, peneliti bercerita dengan 
media gambar. Disini peneliti menggunakan media gambar seri 
dengan judul tata cara wudlu. 
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3) Peneliti memberikan pengarahan kepada siswa. 
Peneliti memberi pengarahan kepada anak supaya anak 
termotivasi untuk mendengarkan cerita. 
4) Peneliti bercerita tentang tata cara wudlu. 
5) Peneliti membimbing dan mengawasi siswa. 
6) Setelah selesai bercerita, peneliti memberi kesempatan anak 
untuk menceritakan kembali cerita yang disampaikan guru 
dengan urut dan benar. 
7) Peneliti memberi reward berupa ungkapan pujian kepada siswa 
yang telah berani maju tampil di depan kelas. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang 
dipelajari. 
2) Peneliti mengadakan evaluasi. 
3) Peneliti bercerita dengan judul beruang dan kupu-kupu. 
4) Setelah selesai bercerita, peneliti memberi kesempatan anak 
untuk menceritakan kembali cerita yang disampaikan peneliti. 
5) Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan dari cerita 
beruang dan kupu-kupu. 
6) Berdo‟a, salam. 
3. Tahap Pengamatan Tindakan 
Peneliti melakukan pengamatan pada hari Kamis, 20 April 2017. 
Secara garis besar diperoleh gambaran sebagai berikut: 
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Pada siklus I masih ada beberapa anak yang belum meningkat dalam 
kemampuan berbicara. Pada siklus II banyak anak yang mengenal dan 
menambah perbendaharaan kata serta mampu mengemukakan 
pendapat, ide-ide secara spontan. Kemudian seluruh siswa secara 
bergantian tampil ke depan kelas untuk mengungkapkan isi cerita yang 
mereka dengarkan dari peneliti sambil melihat gambar yang ditempel 
di papan. 
 
Anak-anak memperhatikan saat peneliti bercerita 
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Anak-anak antusias untuk maju ke depan bergantian bercerita 
 
Dalam pelaksanaan siklus II ini mengalami peningkatan yang 
memuaskan. Dari kondisi awal mampu berbicara ada 6 anak atau 30%, 
siklus I anak yang mampu berbicara ada 11 anak atau 55%. Siklus II 
anak yang mampu berbicara meningkat ada 16 anak atau 80%. 
Walaupun masih ada anak yang belum mampu dalam berbicara tetapi 
peningkatan sudah sesuai dengan harapan atau sesuai dengan indikator 
kinerja yang ditetapkan. 
Tabel. 4.8 
Siklus II 
Siklus I F % 
Belum Mampu 
Sudah Mampu 
4 
16 
20 
80 
Ʃ 20 100 
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Gambar. 4.9 
Siklus II 
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Tabel 4.10 
Nilai Hasil Siklus II 
No. Nama Siswa Siklus II 
1 Anto   
2 Wicak   
3 Wati   
4 Jannah   
5 Bunga   
6 Melati   
7 Adi   
8 Johan   
9 Ujang   
10 Mawar   
11 Yani   
12 Budi   
13 Tini   
14 Rina o  
15 Dino o  
16 Agung   
17 Rini o  
18 Cahaya   
19 Shifa   
20 Indah   
 Total 16 
  80 % 
Keterangan: 
 = mampu 
 = sedang 
o = belum 
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4. Tahap Refleksi 
Pengembangan pada kegiatan berbicara anak sudah mengalami 
peningkatan yang diharapkan.  
Hal tersebut disebabkan oleh: 
a. Anak lebih mudah memperhatikan ketika peneliti bercerita dengan 
media gambar seri yang ditempel di papan. 
b. Kegiatan bercerita sudah pernah dilakukan sehingga anak lebih 
mudah dalam menangkap bahasa yang disampaikan. Peneliti 
memperjelas volume suara dalam penyampaian kegiatan bercerita 
kepada anak. 
c. Media cerita bergambar telah diperbaiki dengan diperbesar. 
d. Media cerita bergambar dibuat dengan mewarnai setiap gambarnya 
dan ditempel pada kertas asturo berwarna. 
e. Kegiatan dilaksanakan dengan tampil dengan di depan kelas secara 
sukarela dan anak sangat antusias sekali dengan diberi pujian atau 
reward untuk membangunkan rasa percaya dirinya. 
f. Pembelajaran dilaksanakan dengan duduk di lantai sehingga 
peneliti dengan mudah untuk menegur atau mengingatkan jika 
anak ramai atau bermain sendiri. 
D. Pembahasan Tiap Siklus dan Antar Siklus 
1. Pembahasan Pelaksanaan Tindakan 
a. Pada kondisi awal kegiatan pembelajaran bercerita dianggap sangat 
membosankan dan kurang menarik minat anak. Hal tersebut 
disebabkan karena cara mengajar yang digunakan peneliti kurang 
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optimal yaitu cara mengajar dengan ceramah dan tidak 
menggunakan media pembelajaran. 
b. Pada siklus I mulai ada perubahan, anak mulai tertarik terhadap 
kegiatan pembelajaran dan mulai menambah kosa kata dengan 
baik. Hal tersebut disebabkan karena peneliti menggunakan cerita 
bergambar dan gambar yang digunakan masih sederhana, 
ukurannya masih kecil dan kurang menarik. 
c. Pada siklus II jumlah anak yang tertarik semakin meningkat dan 
antusias anak sangat tinggi dalam kegiatan bercerita. Banyak anak 
yang mampu mengenal dan menambah perbendaharaan kata, 
mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri, mendengarkan dan 
menceritakan kembali cerita secara urut bahkan sikap keberanian 
anak muncul secara spontan ketika tampil maju ke depan kelas 
sendiri secara sukarela. Hal ini disebabkan karena peneliti 
mengoptimalkan dan mempersiapkan dengan baik cara mengajar 
dan media cerita bergambar yang diperbaiki dibuat besar dengan 
diwarnai dan ditempel pada kertas asturo, selain itu peneliti ketika 
menyampaikan kegiatan bercerita berusaha untuk lebih 
berekspresi. 
2. Pembahasan Hasil Pengamatan 
a. Hasil kegiatan pembelajaran pada kondisi awal dapat dikatakan 
rendah sekali. Karena masih menggunakan metode yang monoton 
yaitu dengan metode ceramah dan tidak menggunakan media 
pembelajaran. 
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b. Hasil kegiatan pembelajaran pada siklus I dapat meningkat dari 6 
anak yang mampu dalam kegiatan berbicara menjadi 11 anak. 
Walaupun peningkatan belum sesuai dengan hal yang diharapkan. 
Hal tersebut dikarenakan peneliti mengajar kurang optimal dan alat 
peraga yang dipakai masih belum sempurna, ukuran kecil, dan 
kurang menarik. 
c. Hasil kegiatan pembelajaran pada siklus II sudah mengalami 
banyak peningkatan yang sangat signifikan dan bisa dikatakan 
sesuai dengan apa yang diharapkan dari 11 anak yang sudah 
meningkat dalam kemampuan berbicara menjadi 16 anak. Hal 
tersebut dikarenakan peneliti mengajar dengan optimal, alat peraga 
yang digunakan menarik dan ketika kegiatan bercerita peneliti 
menyampaikan cerita dengan menjiwai cerita dan berekspresi. 
 
Tabel 4.11 
Hasil Pengamatan 
No Kondisi Siklus Anak yang 
belum mampu 
Anak yang 
sudah mampu 
1. Kondisi Awal 14 6 
2. Siklus I 9 11 
3. Siklus II 4 16 
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3. Pembahasan Refleksi 
a. Pada kondisi awal, jumlah anak yang mampu berbicara dalam 
kegiatan bercerita sangat sedikit sekali dibanding dengan jumlah 
anak yang belum mampu. 
b. Pada siklus I mulai ada peningkatan 55%. 
c. Pada siklus II semakin meningkat yang tadinya peningkatan hanya 
55% menjadi 80%. 
Sehingga anak yang sudah mengalami peningkatan dalam kemampuan 
berbicara dalam kegiatan bercerita 80% dari 20 anak sudah sesuai 
dengan indikator kinerja. 
E. Kesimpulan dari Hasil Penelitian 
Dengan melihat dari kondisi tiap siklus yaitu kondisi awal, siklus I, siklus 
II, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi 
“Penggunaan metode cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara pada anak usia dini di RA Islam Pancasila Juwiran Kabupaten 
Klaten dapat diterima. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya upaya guru 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini melalui metode 
cerita bergambar di RA Islam Pancasila Juwiran pada kelompok A 
peningkatan kemampuan berbicara anak melalui metode cerita bergambar 
dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai kemampuan berbicara anak 
pada setiap tindakan siklusnya, yaitu siklus I dan siklus II. 
Pada kondisi awal sebelum diadakan tindakan, jumlah siswa yang 
sudah mampu dalam kemampuan berbicara hanya ada 6 siswa atau 30% 
dari 20 anak. Setelah diadakan tindakan pada siklus I, anak yang mampu 
dalam kemampuan berbicara meningkat sebanyak 11 anak atau 55% dari 
20 anak. Kemudian pada siklus II, anak yang mampu dalam kemampuan 
berbicara meningkat ada 16 anak atau 80% dari 20 anak. 
Hambatan yang diamati selama penelitian yaitu seperti anak masih 
banyak yang ramai sendiri dan ngobrol dengan temannya pada saat 
peneliti bercerita dengan menggunakan metode cerita bergambar terutama 
anak yang duduknya jauh dari peneliti. 
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Solusi yang dilakukan peneliti dan guru untuk mengatasi hambatan 
permasalahan diatas yaitu sebagai berikut: 
1. Guru mengkondisikan kelas dengan mengatur posisi duduk anak, 
mengajak bernyanyi terlebih dahulu dan mempersiapkan media dalam 
kegiatan dengan baik dan teratur. 
2. Media yang digunakan dibuat semenarik mungkin baik dengan tulisan 
dan hiasan, dibuat dengan ukuran yang lebih besar sehingga bisa 
menarik minat untuk siswa dalam kegiatan belajar dan gambarnya bisa 
dilihat dengan jelas. 
3. Dalam kegiatan pembelajaran guru banyak memberi pertanyaan atau 
diajak tanya jawab untuk mengembangkan bahasa dan sikap 
keberanian siswa yang spontan. 
4. Dalam penyampaian kegiatan bercerita dengan gambar guru 
memperjelas suara, berekspresi, dan menjiwai jalannya sebuah cerita. 
5. Pemberian motivasi, reward, dan sedikit bantuan kepada anak untuk 
melatih dan mendidik sikap berani mencoba dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
B. Implikasi 
Implikasi: Penelitian tindakan kelas ini diterapkan dalam rangka 
meningkatkan pengembangan profesi dan meningkatkan kemampuan 
profesionalisme sebagai guru serta untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang lebih baik ke depannya. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis sampaiakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Melengkapi dan mencukupi media pendukung dalam kgiatan 
pembelajaran. 
b. Memotivasi guru untuk selalu senantiasa melakukan peningkatan 
kinerjanya dengan jalan melakukan pembaharuan dalam 
pendidikan dan pengajaran (misalnya Penelitian Tindakan Kelas). 
c. Meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan ketrampilan 
dasar mengajar melalui kegiatan-kegiatan pelatihan, seminar, 
workshop, penataran dan lain sebagainya. 
2. Bagi Teman Sejawat 
a. Menggunakan metode bercerita dengan media cerita bergambar 
dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak. 
b. Agar senantiasa mengembangkan profesi untuk melakukan 
penelitian yang serupa. 
3. Bagi Siswa 
Siswa disarankan untuk mengikuti pembelajaran secara aktif, mereka 
haruslebih memperhatikan materi yang diberikan oleh guru. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Wawancara dengan guru kelompok A RA Islam Pancasila Juwiran Kecamatan 
Juwiring, Kabupaten Klaten: 
1. Bagaimana kegiatan belajar mengajar kelompok A di RA Islam Pancasila 
Juwiran? 
2. Bagaimana pengembangan bahasa anak kelompok A, khususnya 
perkembangan berbicara anak? 
3. Bagaimana pelaksanaan pengembangan bahasa? 
4. Metode apa yang Anda gunakan dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara anak? 
5. Apa media yang digunakan dalam pembelajaran? 
6. Evaluasi apa yang diterapkan untuk mengetahui keberhasilan? 
7. Faktor apa yang menghambat dan mendukung proses pembelajaran 
khususnya dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak? 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Ruang Kelas 
2. Keadaan Guru dan Siswa 
3. Proses Pembelajaran 
4. Penggunaan Media 
5. Waktu KBM 
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Lampiran 3a: Field-note 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 01 
Judul  : Observasi Ruang kelas 
Tempat : Ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Tanggal 9 Januari 2017 Pukul 07.30-10.00 WIB 
Pada observasi yang dilakukan pada hari Senin, 9 Januari 2017, peneliti 
ingin mengetahui keadaan ruang kelas kelompok A RA Islam Pancasila Juwiran 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. 
Dari hasi observasi bahwa di ruang kelas kelompok A RA Islam Pancasila 
Juwiran tidak terlalu luas, namun cukup untuk kegiatan belajar mengajar. Di 
ruang kelas kelompok A berukuran 4x8 m
2
. Sedangkan warna dinding merah 
muda dan crem. Di ruang kelas kelompok A ventilasi jendela. 
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Lampiran 3b: Field-note 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 02 
Judul  : Wawancara Keadaan Guru dan Siswa 
Subyek : Guru Kelas 
Tempat : Ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Tanggal 10 Januari 2017 Pukul 07.30-10.00 WIB 
Pada hari Selasa, 10 Januari 2017, peneliti ingin mengetahui tentang 
keadaan guru dan siswa. Dari hasil wawancara dengan Ibu Nur Kasnawati, S.Pd.I, 
bahwa RA Islam Pancasila Juwiran berdiri tahun 1986 dan mengalami 
perkembangan termasuk dari jumlah pendaftar dan menjadi siswa disekolah ini. 
Berdirinya RA Islam Pancasila Juwiran dari gagasan para aktivis yang peduli 
terhadap pendidikan. Guru di sekolah ini berjumlah 4 orang, sedang siswa tahun 
ajaran 2016/2017 berjumlah 47 siswa. Jumlah siswa kelompok A sebanyak 20 
anak dan kelompok B sebanyak 27 anak. 
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Lampiran 3c: Field-note 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 03 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Subyek : Guru Kelas 
Tempat : Ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Tanggal 16 Januari 2017 Pukul 07.30-10.00 WIB 
Pada hari Senin, 16 Januari 2017, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran di kelompok A RA Islam Pancasila Juwiran. Guru kelompok 
A yaitu ibu Nur Kasnawati. Peneliti melakukan observasi di dalam kelas setelah 
mendapat ijin dari ibu Nur. Ruang kelas A tidak begitu luas, tetapi cukup longgar 
karena jumlah siswa yang tidak terlalu banyak. Para siswa juga terlihat sangat 
bersemangat karena hari masih pagi. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, guru mengajak anak untuk berdo‟a 
bersama. Selesai berdo‟a guru mengucap salam kemudian bertanya kabar. 
Sebelum guru menyampaikan materi hari itu, guru mengajak anak menyanyi 
sambil bertepuk tangan supaya anak lebih bersemangat lagi. Setelah itu, saya 
diberi kesempatan bu Nur untuk mengajar. 
Pada kondisi awal, sebagian besar anak ramai dan gaduh. Mereka tidak 
memperhatikan ketika saya menerangkan, mungkin karena saya hanya 
menggunakan metode ceramah saja jadi kurang menarik perhatian anak. 
Kemudian setelah saya selesai, dilanjutkan oleh bu Nur dengan menyampaikan 
materi atau kegiatan selanjutnya. 
Sebelum pulang, guru melakukan evaluasi kegiatan dalam sehari. 
Kemudian bernyanyi dan disusul do‟a pulang. 
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Lampiran 3d: Field-note 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 04 
Judul  : Wawancara 
Subyek : Guru Kelas 
Tempat : Ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Tanggal 17 Januari 2017 Pukul 07.30-10.00 WIB 
Pada observasi yang dilakukan pada hari Selasa, 17 Januari 2017, peneliti 
ingin mengetahui kegiatan belajar mengajar di kelas kelompok A. Kemudian 
peneliti wawancara dengan Bu Nur pada waktu istirahat. 
Rekaman Wawancara 
Panel : “bagaimana kegiatan belajar mengajar kelompok A di RA Islam     
Pancasila Juwiran? 
Guru : “kegiatan belajar mengajar di sini secara klasikal mbak” 
Panel : “untuk mengembangankan bahasa anak kelompok A, khususnya 
perkembangan berbicara anak, bagaimana pengembangan aspek bahasanya 
bu? 
Guru : “gini mbak, biasanya di sini dalam mengembangkan aspek 
perkembangan bahasa khususnya dalam pengembangan berbicara dengan 
bercerita di awal ataupun akhir kegiatan dan tempatnya dijadikan satu atau 
bareng antara kelompok A dan B” 
Panel : “untuk pelaksanaannya setiap hari ada atau bagaimana bu?” 
Guru : “tidak setiap hari mbak. Biasanya awal-awal tahun pelajaran ibu kepala 
sekolah bercerita”  
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Panel : “oh begitu, lalu apa media yang digunakan dalam bercerita tersebut?” 
Guru : “Biasanya menggunakan buku cerita” 
Panel : “lalu, evaluasi apa yang diterapkan untuk mengetahui keberhasilan 
anak?” 
Guru : “biasanya setelah bercerita, ibu kepala sekolah bertanya kepada anak 
tentang isi cerita yang disampaikan” 
Panel : “lalu, faktor apa yang menghambat dan mendukung proses pembelajaran 
melalui bercerita?” 
Guru : “faktor yang menghambat mungkin pada fokus anak mbak, soalnya 
konsentrasi anak itu sangat minim sekali. Terus kalau untu faktor yang 
mendukung mungkin media yang digunakan ibu kepala sekolah 
menggunakan buku cerita” 
Panel : “o,,begitu ya bu. Terimakasih infonya bu” 
Guru : “iya mbak” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
Lampiran 3e: Field-note 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 05 
Judul  : Penelitian Tindakan Kelas 
Subyek : Siswa kelompok A 
Tempat : Ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Tanggal 6 April 2017 Pukul 07.30-10.00 WIB 
Pada hari Kamis, 6 April 2017, peneliti melakukan penelitian tindakan 
kelas di kelompok A RA Islam Pancasila Juwiran. Dalam proses pembelajaran, 
peneliti mengajak anak terlebih dahulu untuk berdo‟a. Kemudian setelah selesai 
berdo‟a, peneliti membuka dengan salam dan menanyakan kabar. Setelah itu, 
peneliti mengajak anak untuk senam sebentar di kelas. Hal ini supaya anak lebih 
bersemangat lagi dalam pembelajaran. 
Sebelum masuk ke kegiatan inti, peneliti mengajak anak untuk bernyanyi 
dengan judul “Assalamu‟alaikum”. Kemudian peneliti mengatur posisi duduk 
anak dan menyiapkan alat peraga. Setelah itu peneliti mulai bercerita dengan 
menggunakan alat peraga gambar tunggal. Peneliti bercerita tentang adap bertemu 
teman atau kerabat di jalan dan mengajarkan anak hadist menebarkan salam. 
Disitu peneliti membimbing dan mengawasi setiap anak. Setelah selesai bercerita, 
saya memberi kesempatan anak untuk memberi kesimpulan terlebih dahulu. 
Setelah itu, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan dari meteri yang 
dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi. 
Sebelum pulang, peneliti mengajak anak untuk mengulas kembali kegiatan dalam 
sehari. Setelah itu bernyanyi kemudian do‟a pulang. 
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Lampiran 3f: Field-note 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 06 
Judul  : Penelitian Tindakan Kelas 
Subyek : Siswa kelompok A 
Tempat : Ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Tanggal 20 April 2017 Pukul 07.30-10.00 WIB 
Pada hari Kamis, 20 April 2017, peneliti melakukan penelitian tindakan 
kelas di kelompok A RA Islam Pancasila Juwiran. Dalam proses pembelajaran, 
peneliti mengajak anak terlebih dahulu untuk berdo‟a. Kemudian setelah selesai 
berdo‟a, peneliti membuka dengan salam dan menanyakan kabar. Setelah itu, 
peneliti mengajak anak untuk senam di kelas. Hal ini supaya anak lebih 
bersemangat lagi dalam pembelajaran. Untuk mengawali kegiatan pembelajaran, 
peneliti bercakap-cakap tentang wudlu dan tata cara wudlu.  
Sebelum masuk ke kegiatan inti, peneliti mengajak anak untuk bernyanyi 
dengan judul “Tata cara wudlu”. Kemudian peneliti mengatur posisi duduk anak 
dan menyiapkan alat peraga. Setelah itu peneliti mulai bercerita dengan 
menggunakan alat peraga gambar seri. Peneliti bercerita tentang tata cara wudlu. 
Disitu peneliti membimbing dan mengawasi setiap anak. Setelah selesai bercerita, 
saya memberi kesempatan anak untuk menceritakan kembali urutan tata cara 
wudlu di depan kelas. Setelah itu, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan 
dari materi yang dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi. 
Setelah istirahat, peneliti bercerita dengan judul beruang dan kupu-kupu. 
Peneliti ingin mencoba untuk menanamkan karakter baik kepada anak. Setelah 
selesai bercerita, peneliti memberi kesempatan kepada anak untuk membuat 
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kesimpulan. Kemudian peneliti menyampaikan hikmah yang dapat diambil dari 
cerita kepada anak.  
Sebelum pulang,  mengajak anak untuk mengulas kembali kegiatan dalam 
sehari. Setelah itu bernyanyi kemudian do‟a pulang. 
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Lampiran 4 
TABEL PENGAMATAN/ OBSERVASI GURU 
KELOMPOK A RA ISLAM PANCASILA JUWIRAN KECAMATAN 
JUWIRING, KABUPATEN KLATEN 
 
Anak-anak yang terampil, sedang, belum dalam berbicara lisan 
Indikator Kegiatan Pengamatan Ket 
  Mampu Sedang Belum  
- Mendengarkan 
cerita dan 
menceritakan 
kembali isi cerita 
secara sederhana 
(Bhs. 5) 
 
 
 
 
- Mendengarkan 
cerita dan 
menceritakan 
kembali isi cerita 
secara sederhana 
(Bhs. 5) 
- Mengurutkan dan 
menceritakan isi 
gambar seri (4-6 
gambar) 
 
- Menceritakan 
kembali cerita 
dengan judul 
adap bertemu 
teman/ kerabat di 
jalan. 
- Melafalkan 
hadist 
menebarkan 
salam. 
- Menceritakan 
kembali cerita 
dengan judul 
beruang dan 
kupu-kupu. 
 
- Mengurutkan 
dan 
menceritakan isi 
gambar seri (tata 
cara wudlu). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
 
 
 
 
 
o  
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Lampiran 5 
LEMBAR PENILAIAN SISWA KELOMPOK A  
RA ISLAM PANCASILA JUWIRAN 
Data anak yang mampu, sedang, belum, dalam berkomunikasi/ berbicara lisan 
No. Nama Siswa Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
1 Anto o  o    
2 Wicak o      
3 Wati       
4 Jannah       
5 Bunga o      
6 Melati       
7 Adi       
8 Johan o      
9 Ujang o  o    
10 Mawar o  o    
11 Yani       
12 Budi o      
13 Tini o  o    
14 Rina o  o  o  
15 Dino o  o  o  
16 Agung       
17 Rini o  o  o  
18 Cahaya o      
19 Tina o      
20 Indah o  o    
 Total 6 11 16 
  30 % 55 % 80 % 
Keterangan: 
 = Mampu 
 = Sedang 
o = Belum 
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Lampiran 7 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Proses Kegiatan Belajar Siklus I 
 
 
Anak-anak memperhatikan saat peneliti bercerita 
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Media Belajar Siklus I 
 
Cerita gambar tunggal 
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Proses Kegiatan Belajar Siklus II 
 
Anak-anak memperhatikan saat peneliti bercerita 
 
 
Anak-anak antusias untuk maju ke depan bergantian bercerita 
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Anak-anak antusias mendengarkan ketika peneliti bercerita 
 
 
Anak-anak memperhatikan saat peneliti bercerita 
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Anak-anak antusias maju ke depan kelas untuk bercerita 
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Media Belajar Siklus II 
 
Cerita gambar seri 
 
 
Buku cerita 
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Kegiatan Proses Belajar Mengajar di dalam Kelas  
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VISI, MISI DAN TUJUAN RA ISLAM PANCASILA 
 
A. Visi  
Terwujudnya generasi islam yang tangguh, calon pejuang, pemimpin umat 
yang kuat, taqwa, cerdas, terampil, berkepribadian muslim, dan berbudi 
pekerti luhur serta berjiwa pancasila. 
B. Misi  
1. Memberi bekal kepada anak didik untuk mengembangkan diri sesuai 
dengan asas pendidikan sedini mungkin dan seumur hidup. 
2. Mengupayakan tenaga didik yang ahli dibidangnya yang aktif, kreatif, 
inovatif, dan efektif. 
3. Mengusahakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sesuai 
dengan standar pelayanan pendidikan. 
4. Mengusahakan tempat kegiatan belajar mengajar dan permainan anak 
didik yang aman, nyaman, indah, rindang, bersih, sehat, dan penuh 
kekeluargaan. 
C. Tujuan Raudhatul Athfal Islam Pancasila 
Merujuk pada tujuan pendidikan tersebut, maka tujuan Raudhatul Athfal 
Islam Pancasila adalah sebagai berikut : 
1. Menciptakan lulusan yang siap mental dan berkepribadian yang di 
dasari pada nilai-nilai agama. 
2. Membekali peserta didik untuk mengembangkan kepribadiannya 
secara menyeluruh sesuai dengan asas perkembangan. 
3. Menyiapkan anak didik memasuki jenjang pendidikan dasar. 
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4. Mewujudkan sekolah Raudhatul Athfal Islam Pancasila yang uswatun 
hasanah di tengah-tengah masyarakat. 
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Lampiran 14 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Ayu Utami 
NIM    : 133.131.023 
Tempat Tanggal Lahir : Klaten, 20 Oktober 1994 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Bendo, Ketitang, Juwiring, Klaten 
Pendidikan   : 1. RA Islam Pancasila Juwiran Tahun 2000-2001 
      2. SD Negeri 2 Ketitang Tahun 2001-2007 
      3. SMP MTA Gemolong Tahun 2007-2010 
      4. SMA Negeri 1 Karangdowo 2010-2013 
      5. IAIN Surakarta Tahun 2013-2017 
 
 
 
 
 
 
